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Artinya: Dan katakanlah “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap”
Sungguh, yang batil itu pati lenyap. (Q.S. Al-Israa’:81)*

5 08 35 G Jo
Artinya : “Katakanlah yang benar walaupun kebenaran itu pahit”

(H.R. Ahmad Atthabrani)®

! Departemen Agama RI “Al qur’an dan Terjemah” Q.S. Al Isra’ : 81
2 Kitab Syarah Miskahtul Mashobih



PERSEMBAHAN

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi
takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta
pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud
dihadapan Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di penghujung
awal perjuanganku, Segala Puji Bagi Mu ya Allah. Alhamdulillahirobbil’alamin.

Sujud syukurku kuperembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan
Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau
jadikan aku manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman,dan bersabar
dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah
awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. Amiinn

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,
menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu.
Kupersemahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan Nenek tercinta yang
tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, do’a, dorongan nasehat
dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada di depanku, Ayah.. Nyang Uti, Nyangkung..
terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua
pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan
segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga
segalanya.. maafkan anakmu yang masih saja menyusahkanmu hingga saat ini.

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang
kalian impikan dariku, meski belum semuanya kuraih InsyaAllah atas dukungan
doa dan restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh kehangatan nanti.
Untuk itu aku persembahkan ungkapan terimakasihku kepada:

1. Ratih Dwi Enggarwati, (Bebebcu) Angga Muafig (Zheyeeng), Sahabat terbaik
yang tidak kenal lelah untuk memberikan support, menemani setiap langkah
perjuangan, susah, senang, sedih, haru, terpuruk, jatuh bangun untuk
mencintai seseorang, Hahaha.. orang terhalu untuk tetap berjuang menjadi

yang terbaik meski selalu tersakiti.. hahaha.. Mati, Rezeqi, jodoh sudah ada



yang mengatur Beb.. Salam terhangat dariku.. wujudkan cita-cita kurusmu..
wkwkwkwk

2. Teman-teman, keluarga di jember, (Nurul safikah) kost putri marila (Mama,
Mbak Lely) yang sangat saya cintai terimakasih sudah memberikan banyak
kesan dan pesan keluarga kedua selama ini,

3. Spesial buat seseorang yang masih menjadi rahasia illahi, yang pernah singgah
(Dandy Setiawan) ataupun yang belum sempat berjumpa, terimakasih untuk
semuanya yang pernah tercurah untukku. Untuk seseorang di relung hati
percayalah bahwa hanya ada satu namamu yang selalu kusebut-sebut dalam
benih-benih doaku, semoga keyakinan dan takdir ini terwujud, InsyaAllah
jodohnya kita bertemu atas ridho dan izin Allah SWT.

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan, impian yang dikejar,
untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi
ibarat arus sungai mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa
untuk mengapainya. Jatuh berdiri lagi, kalah mencoba lagi, gagal bangkit lagi.
Never Give Up ! sampai Allah SWT berkata “Waktunya Pulang”. Hanya sebuah
karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat kepersembahkan kepada kalian
semua. Terimakasih beribu terimakasih kuucapkan.. atas segala kehilafan salah
dan kekuranganku, kurendahkan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-

ribu kata maaf tercurah, Skripsi ini kupersembahkan.
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ABSTRAK

Firsta Nur Andisa Putri, 2019: “Strategi True Or False (ToF) dalam Pembelajran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember”

True Or False (ToF) merupakan strategi yang dapat mengajak peserta didik untuk
terlibat ke dalam materi pelajaran dengan segera. Proses pembelajaran ini menekankan
pada pemikiran siswa sendiri terhadap hal yang benar atau hal yang salah. Pendidikan
SMPN 2 Jember selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikannya, setiap guru di
lembaga tersebut dituntut untuk selalu berinovasi dalam kegiatan pembelajaran termasuk
dalam memilih strategi pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi belajar mengajar
yang efektif serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. SMPN 2 Jember
menggunakan strategi True Or False dalam upaya mengaktifkan peserta didiknya dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana Perencanaan Strategi
True Or False (ToF) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) kelas VII B di
SMPN 2 Jember ? 2). Bagaimana Pelakanaan Strategi True Or False (ToF) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember ? 3).
Bagaimana Evaluasi Strategi True Or false (ToF) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember ?  Metode penelitian menggunakan
kualitatif Deskriptif dengan jenis penelitian field research. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan kajian dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu: 1) Perencanaan pembelajaran PAI
menggunakan True Or False meliputi perencanaan tujuan, materi, media, menyusun
langkah-langkah, alokasi waktu, dan evaluasi pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran
PAI meliputi pelaksanaan tujuan pembelajaran, pelaksanaan materi, media, langkah-
langkah, alokasi waktu, dan evaluasi pembelajaran. 3)Evaluasi pembelajaran PAI
menggunakan True Or false, yaitu evaluasi tujuan, penyampain materi, pengunaan media
pembelajaran, penyusunan langkah-langkah strategi, alokasi waktu dan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Pada peretemuan pertama strategi
True Or false yakni materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah, Media
pembelajarannya sesuai yang ditulis pada RPP (Spidol, papan tulis, laptop dan LCD, serta
kertas karton berwarna), langkah-langkah strateginya yaitu 1) susunlah sebuah daftar
pernyataan yang terkait materi pelajaran andayang setengahnya benar dan setengahnya
salah. Tulislah pernyataan pada kartu indeks yang terpisah pastikan jumlah kartu sesuai
dengan jumlah siswa yang hadir. 2) bagikan satu kartu untuk beberapa kelompok siswa
katakanlah kepada siswa bahwa misi mereka adalah menentukan kartu mana yang benar
(berisi pernyataan benar dan mana yang salah) jelaskan bahwa mereka bebas memilih
cara apapun yang mereka inginkan dalam menyelesaikan tugas ini. 3) bila para siswa
sudah selesai, perintahkan agar setiap kartu di tempel dan di baca serta memintakan
pendapat siswa tentang benar atau salahkah pernyataan tersebut. 4) berikan umpan balik
pada masing-masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas ini. 5) tunukkan bahwa dalam menyelesaikan tugas ini di perlukan
keterampilan tim yang positif karena hal ini menunjukkan kegiatan belajar yang sifatnya
akif. Adapun alokasi waktu yang digunakan adalah 2x40 menit, serta evaluasinya
menggunakan evaluasi formatif dimana nantinya peserta didik mengerjakan soal pilihan
ganda, esai, portofolio dan non tes.
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A

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Belajar bukan semata-mata persoalan menceritakan ! belajar
bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi kedalam benak
siswa." Namun belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja sendiri.
Artinya: bahwa proses pembelajaran tidak hanya untuk mengubah perilaku
peserta diddik dalam ranah kognisi atau keterampilan saja, melainkan
untuk mengembangkan sikap dan perilaku demokratis, senang
mendengarkan dan memberikan informasi, menghargai pendapat, saling
belajar, gemar berorganisasi dan bekerjasama dalam satu kesatuan tim.

Setiap peserta didik memiliki perbedaan yang unik. Mereka
memiliki kekuatan, kelemahan, minat dan perhatian yang berbeda-beda.
Latar belakang, keluarga, sosial ekonomi, dan lingkungan. Membuat
peserta didik berbeda dalam aktifitas, kreatifitas, intelegensi, dan
kompetensinya.’

Di era globalisasi, pendidikan memegang peranan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu
pendidikan hendaknya dikelola dengan baik. Sesuai pada pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

dinyatakan bahwa:

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2013), 17

2 lbid 20



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi

Dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, Kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.>

Sebagaimana mana tertulis juga dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Rl No. 21 Tahun 2003 Bab XI pasal 40 ayat (2)
berbunyi, pendidikan berkewajiban: (a) menciptakan suasana pendidikan
yang bermakna, menyenangkan, Kkreatif, dinamis, dan dialogis. (b)
mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan, (c) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga,
profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang di berikan
kepadanya.*

Pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk melakukan sesuatu dan berpikir mengenai
apa yang dikerjakannya. Dengan demikian esensi pembelajaran aktif
sesungguhnya adalah belajar bagaimana cara belajar.> Dengan demikian

pembelajaran aktif sangat penting diterapkan dalam pembelajaran, karena

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013). 2

* Redaksi Sinar Grafika, UU SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL (UU RI No. 20 Tahun 2003)
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 27

> Modul Pelatihan Pengelolaan Kelas Aktif, Excellence Performance (Surabaya: Kualitas
Pendidikan Indonesia), 33.



merangsang munculnya sikap kemandirian, kritis, dan berpikir kreatif
siswa serta meningkatkan keterlibatan, motivasi dan kinerja peserta didik.

Komponen pendidikan yang paling urgen adalah pendidik yang
profesional. Peran guru tidak hanya sebagai pengajar semata namun
sekaligus menjadi fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih, pengarah dan
teman belajar bagi siswa. Dengan peran guru sebagaimana yang dimaksud,
maka peran siswa pun mengalami perubahan, dari partisipan pasif menjadi
partisipan aktif yang banyak berbagi (sharing) pengetahuan/keterampilan
serta berpartisipasi sebanyak mungkin.®

Menurut Muhammad Noor Syam, pendidikan adalah aktivitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina
potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (piker, karsa, rasa, dan budi
nurani) dan jasmani (panca indra serta keterampilan). Lebih lanjut, Noor
Syam menyatakan pendidikan adalah hasil atau prestasi yang di capai oleh
perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuannya.’

Maka, dari teori pengertian pendidikan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah proses penyiapan subjek didik menuju manusia
masa depan yang bertanggung jawab.

Berkaitan dengan itu, pendidikan bagi umat manusia merupakan

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjat hayat. Tanpa pendidikan

® Moh. Rohman dkk, Manajemen Pendidikan: Analisis dan Solusi Terhadap Kinerja Manajemen
Kelas dan Strategi Pengajaran Yang Efektif (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2012), 137.

” Sudarwin Danim, Pengantar Kependidikan, Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2013) , 6



sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia.?
Islam sebagai agama Rahmatal lil alamin sangat mewajibkan umatnya
untuk selalu belajar. Bahkan, Allah SWT dalam firman-Nya dalam Al-
Qur’an, mengawali menurunkan ayat pada Rosul-Nya, Nabi Muhammad

SAW berkaitan dengan pentingnya belajar.

PR .{J/w/ a; 2/:,&
)3 AL oL 13

T DUR St 1 = . U7 27
G/CJJ ‘J3‘ }.Cu.fu‘_»«by‘&lo

PPN SRS I PR T TR 2 4 2

o Y B PR [BAT S NI [FSA T [ Py

Artinya: (1)bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. (2)Dia telah menciptakan manusia dari ‘Alaq.

(3)Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah. (4)Yang

mengajar manusia dengan pena. (5)Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang belum diketahuinnya (Q.s Al-Alag:1-5)°

Strategi berasal dari Bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya

suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan

yang awalnya hanya digunakan di kalangan militer namun istilah strategi

digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama

termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dengan

istilah strategi pemebelajaran.’®
Strategi pembelajaran sangat penting digunakan oleh seorang guru
karena dengan adanya srtategi pembelajaran guru bisa memanage waktu

dengan baik serta bisa menciptakan inovasi-inovasi yang baru terkait

dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama terkait dengan

® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2013)
19 Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: DEPAG RI, 2009), 37.



peembelajaran PAI karena pada materi ini siswa cenderung bosan dan
malas jika hanya menggunakan metode ceramah maka dari itu strategi
baru perlu dipakai salah satunya yakni dengan strategi True or False (ToF)
pada materi “Dengan Ilmu Pengetahuan Semua Menjadi Mudah”.

Menurut J.R David strategi pembelajaran adalah perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Sementara itu Dick dan Carey berpendapat bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu seat materi dan prosedure pembelajaran
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasi belajar
siswa/peserta didik.**

Pendapat dari Moedjiono strategi pembelajaran adalah keegiatan
guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara
aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem pembelajaran, dimana
untuk guru menggunakan sistem tertentu.

Merujuk dari berbagai pendapat diatas, strategi pembelajaran dapat
dimaknai secara sempit dan luas. Secara sempit strategi mempunyai
kesamaan dengan metode yang berarti cara untuk mencapai tujuan belajar
yang telah di tetapkan. Sedangkan Secara luas strategi dapat diartikan
sebagai suatu cara penetakapan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan
pencapaian tujuan pembelajaran, teramasuk perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian (evaluasi).

11 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:pustaka Setia,2003),

47.



Strategi True or False (ToF) adalah strategi yang mengajak siswa
untuk terlibat kedalam materi pelajaran dengan segera.'” Strategi ini
termasuk dalam pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah segala
bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran,baik dalam bentuk iteraksi antar peserta
didik atau peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran. Strategi
(ToF) ini mengharuskan siswa untuk lebih aktif, karena berusaha mencari
kebenaran atau kesalahan dari pernyataan yang diperoleh.

Strategi ini memiliki keunikan yaitu mengajak siswa untuk terlibat
kedalam materi pelajaran dengan segera (langsung). Strategi ini
membutuhkan kolaborasi antar tim yang mana di dalam tim terdapat
percampuran peserta didik antara laki-laki dan perempuan. Strategi ini
juga bermanfaat untuk menstimulasi otak anak untuk berfikir keras
sebelum memutuskan apa yang telah di perintahkan sebelumnya
(menentukan pernyataan benar atau salah).

Pernyataan tersebut di atas menjelaskan perlunya cara belajar aktif
yang melibatkan siswa untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran
baik secara fisik maupun mental.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut di atas, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul: Penerapan
Strategi True or False (ToF) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember.

12 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga, 2002) , 24



B. Fokus Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengann
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus
permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik,
operasional yang dituangkan bentuk kalimat tanya.*?

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat ditetapkan fokus penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Perencanaan Strategi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2
Jember ?

2. Bagaimana Pelaksanaan Startegi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2
Jember ?

3. Bagaimana Evaluasi Startegi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIl B di SMPN 2 Jember ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Hal ini harus mengacu pada masalh-
masalah sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya.**

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah:

13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan karya llmiah (Jember: IAIN jember, 2018), 44
14 H
Ibid, 45



1. Mendeskripsikan Perencanaan Strategi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2
Jember

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Startegi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2
Jember

3. Mendeskripsikan Evaluasi Startegi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2
Jember

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi proses peneliti yang
akan didapatkan setelah melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat
berupa manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, tidak hanya itu
penelitian juga harus realistis. Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah
manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan tentang strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis diantaranya adalah:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalamana dan latihan kepada

peneliti dalam proses pembelajaran yang baik.



b. Bagi Kepala Sekolah
Dapat memberikan wawasan dan masukan bagi pihak lembaga
SMPN 2 Jember sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan
dalam meningkatkan pembelajaran di kelas.
c. Bagi Siswa
Diharapkan para siswa khususnya kelas VII B saling
ketergantungan yang bersifat positif antar siswa (kerja sama)
d. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi seluruh
aktivitas akademik untuk menggali dalam membangun suatu
pengetahuan terutama di bibidang pembelajaran.
e. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan
sebagai bekal dalam menghadapi masa yang akan datang.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan sebagai acuan untuk menghindari adanya
kesalahan tafsiran dalam menginterpretasi isi dari karya tulis ini. Maka
dari itu peneliti perlu menjelaskan dan menegaskan definisi dari setiap
kata-kata yang mendukung judul pada proposal ini. Pengertian dari setiap

variable adalah sebagai berikut:
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1. Strategi pembelajaran adalah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mencapai  sesuatu. Menurut Suparman strategi  pembelajaran
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian
materi pembelajaran, peralatan, bahan, dan waktu yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Gagne dan Briggs (1979) mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran meliputi Sembilan aktivitas dalam pembelajaran yakni:
(@) menarik perhatian peserta didik, (b) memberikan informasi tujuan
pembelajaran, (c) mengulang pembelajaran, (d) memberikan stimulus,
(e)memberi petunjuk cara mempelajari materi yang bersangkutan, (f)
menunjukkan Kinerja peserta didik terkait dengan apa yang sudah di
sampaikan. (g) memberikan umpan balik, (h) memberikan penilaian,
dan (i) memberikan kesimpulan. Kesembilan urutan kegiatan itu tidak
semuanya diperlukan dalam proses belajar mengajar tergantung dari
karakteristik dan jenis perilaku yang akan dicapai dalam pembelajaran
itu. ™

2. Strategi True or false (ToF), adalah strategi yang dapat mengajak
peserta didik untuk terlibat ke dalam materi pelajaran dengan segera.'®
Dalam pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik ataupun

peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran. Peserta didik

1> Sihabbudin, Strategi Pembelajran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) 25
1® Hisyam Zaini, Strategi Pembelajran Aktif, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 24
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nantinya akan mengingat apa Yyang telah diajarkan dengan
menggunakan strategi True or False (ToF) karena setiap peserta didik
akan mendapat satu pernyataan benar atau salah tentang materi
tersebut. Sehingga peserta didik akan lebih mudah paham dan ingat
dengan pernyataan-pernyataan yang telah di buat oleh guru dan akan
diingat oleh peserta didik. Peserta didik juga dapat mengemukakan
alasan dari pernyataan-pernyataan tersebut.’

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Dalam pembelajaran, guru
berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan berbagai macam
latar belakang, sikap dan potensi yang kesemuanya itu berpengaruh
terhadap kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran.®

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran
Islam, bersikap inklusi, rasional dan filosofis dalam rangka
menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

Nasional.*®

7 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),

36

®Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2012), 141.

¥Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: University Press, 2006), 1.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang di mulai dari bab | yaitu pendahuluan hingga bab V penutup.
Format penulisan sistematika pembahaan adalah bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.*

Untuk memudahkan pemahaman skripsi yang berjudul Strategi
True or False (ToF) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
kela VII B di SMPN 2 Jember, maka diperlukan gambaran singkat untuk
menggambarkan sistematika pembahasan dari isi skripsi ini, berikut
bagian-bagiannya yaitu:

Bab | dalam pembahasan ini mencakup beberapa hal, yakni judul
sementara berdasarkan problem riset yang sudah di angkat oleh peneliti
dan selanjutnya mengemukakan alasan peneliti dalam melakukan
penelitian ini, selanjutnya disusul dengan menentukan fokus, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il tentang kepustakaan yang berisi tentang kajian terdahulu
sebagai sarana untuk mengetahui letak penelitian yang akan dilakukan
peneliti antara perbedaan sdan persamaan, dan selanjutnya dibahas juga
tentang kajian teori yang dimuat agar penelitian ini terarah dan tidak
meluas.

Bab 1l tentang metode penelitian, dalam bab ini membahas

tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek

2% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember,
(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 48
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penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap yang dilakukan dalam melakukan penelitian.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini
menjelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan
analisis data serta membahas temuan dari penelitian lapangan.

Bab V penutup, meliputi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang telah di laksanakan serta saran-saran yang bersifat konstruktif.
Selanjutnya skripsi ini di akhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran

sebagai pendukung di dalam penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan
1. Kajian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil
penelitian yang berkaitan dengan judul peneliti. Dengan tujuan untuk
menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya
adalah :
Penelitin yang terkait dengan penelitian ini antara lain:

a. Skripsi karya Kuny Amalia. 2018 dengan judul: “ Penerapan
strategi True or False untuk meningkatkan pemahaman pada
materi ciri-ciri mahkluk hidup siswa kelas 111 Minu Ngingas Waru
Sidoarjo”. Penelitian ini dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas dengan model Kurt Lewin. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode True or False dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa melalui proses belajar
mengajar.

b. Skripsi karya Yesi Afrian Eka Ningrum. 2015 dengan judul: “
Keefektifan Strategi True or False (ToF) dalam pembelajaran IPS

pada siswa kelas III SDN Jatingarang 03 Kabupaten Pemalang”.

14



15

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang.
Metodologi penelitian yang di gunakan adalah Quasi Experimental
Design dengan bentuk Nonequivalent control group design.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan atau lebih tinggi nilainya di bandingkan menggunakan
model konvensional. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan
kepada guru mata pelajaran IPS untuk menggunakan strategi True
or False dalam proses belajar mengajar.

Skripsi karya Siti Fathonah. 2015 dengan judul: “ Upaya
meningkatkan hasil belajar materi makanan dan minuman yang
halal dan haram melalui strategi True or Flase di kelas V Ml
Mamba’ul Ulum Mantingan tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian
ini dilakukan di Universitas Negeri Walisongo Semarang.
Metodologi penelitian yang di gunakan adalah penelitian tindakan
kelas. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa melalui strategi True or False pada

materi makanan dan minuman yang halal dan haram.
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan

No o Persamaan Perbedaan
Judul Peneliti

1 Kuny Amalia. 2018 | Meneliti tentang | Metode penelitian ini
dengan judul: « strategi True or | menggunakan metode
Penerapan strategi | False (ToF) penelitian kuantitatif.
True or False untuk Sedangkan penelitian saya
meningkatkan menggunakan metode
pemahaman pada penelitian kualitatif.
materi ciri-ciri
mahkluk hidup
siswa kelas I11
Minu Ngingas
Waru Sidoarjo”

2 Yesi Afrian Eka Meneliti tentang | penelitian ini menggunakan
Ningrum. 2015 strategi True or | metode kuantitatif
dengan judul: “ False (ToF) (Quasi Experimental Design).
Keefektifan Strategi Sedangkan penelitian saya
True or False (ToF) menggunakan metode
dalam pembelajaran penelitian kualitatif
IPS pada siswa
kelas 1l SDN
Jatingarang 03
Kabupaten
Pemalang”.
Penelitian ini
dilakukan di
Universitas Negeri
Semarang.

3 Siti Fathonah. 2015 | Meneliti tentang | penelitian ini menggunakan

dengan judul: “
Upaya
meningkatkan hasil
belajar materi
makanan dan
minuman yang
halal dan haram
melalui strategi
True or Flase di
kelas V Ml
Mamba’ul Ulum
Mantingan tahun
Ajaran 2014/2015”

strategi True or
False (ToF)

metode penelitian kuantitatif.
Sedangkan penelitian saya
menggunakan penelitian
kualitatif
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Orisinilitas dalam penelitian yang dilakukan lebih menekankan
kepada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah
menengah pertama (SMP) yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah, alokasi
waktu, dan evaluai pembelajaran.

Kajian Teori

Kajian teori ini berisikan tentang pembelajaran tentang
pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam penelitian.
Pembahasan teori yang terkaut dengan penelitian secara luas dan
mendalam akan semakin memperluas wawasan penelitian-penelitian
dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai
dengann ruusan dan tujuan.
a. Pengertian Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian
peristiwva yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta
didik yang bersifat internal.

Pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk melakukan sesuatu dan
berpikir mengenai apa yang dikerjakannya. Dengan demikian

esensi pembelajaran aktif sesungguhnya adalah belajar bagaimana
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cara belajar.* Dengan demikian pembelajaran aktif sangat penting

diterapkan dalam pembelajaran, karena merangsang munculnya

sikap kemandirian, Kritis, dan berpikir kreatif siswa serta
meningkatkan keterlibatan, motivasi dan kinerja peserta didik.

Lebih detail, Sukandi dkk mendefinisikan Active Learning
atau pembelajaran aktif sebagai :%

Kegiatan membangun makna atau pengertian terhadap

pengalaman dan informasi (peristiwa, fakta, persepsi,

pendapat, perspektif, sikap, perilaku, dan proposisi,
aksioma, kaidah, norma, nilai, paradigma, dan lain-lain)
yang dilakukan oleh si pembelajar, bukan oleh si pengajar.

Kegiatan menciptakan suasana yang mengembangkan

inisiatif dan tanggung jawab belajar selama hidupnya dan

tidak tergantung pada guru/orang lain bila mereka
mempelajari hal-hal baru.

Ada tiga hal penting yang menjadi alasan mengapa
pembelajaran aktif sangat penting untuk dipraktikkan di kelas
yaitu:

1) Active learning promotes independent, critical, and creative
thinking. (Pembelajaran aktif merangsang munculnya sikap
kemandirian, kritis, dan berpikir kreatif).

2) Active learning promotes collaboration. (pembelajaran aktif
merangsang munculnya kerjasama).

3) Active learning increases student investment, motivations, and

performance. (pembelajaran aktif meningkatkan keterlibatan,

motivasi dan kinerja peserta didik).?

“’Modul Pelatihan Pengelolaan Kelas Aktif, Excellence Performance (Surabaya: Kualitas
Pendidikan Indonesia), 33.
% Ibid., 34.
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Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Berperan aktif
disini dimaksudkan aktivitas belajar dilakukan oleh siswa, belajar
lebih menekankan pada proses dan tugas guru adalah menciptakan

suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik.

. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menjalankan

Pembelajaran Aktif
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu guru
akan melaksanakan pembelajaran aktif, yaitu sebagai berikut :

1) Sebelum kegiatan pembelajaran kelas aktif dilaksanakan,
terlebih dahulu dikenalkan aturan pembelajaran kepada peserta
didik. Aturan pembelajaran ini acuan utamanya adalah aturan
kelas yang telah dibuat sebelumnya. Aturan pembelajaran
menjadi penting, mengingat dalam praktiknya di kelas terjadi
kegiatan pembelajaran dengan berbagai macam strategi (taktik)
dan kondisi peserta didik bervariasi.

2) Guru dituntut memiliki sikap, seperti :

a) Terbuka, mau mendengarkan peserta didik.
b) Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan bila guru
dan peserta didik lain berbicara.

¢) Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.

% 1bid., 35.
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d) Mendorong peserta didik untuk berani berpendapat dan
bertanggung jawab.

e) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja peserta didik.

c. Metode Pembelajaran

1)

2)

Pengertian metode pembelajaran

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang
digunakan guru, yang dalam menjalankan fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.®*
Pengertian Strategi True or False (ToF)

Strategi ini memerlukan aktivitas kolaboratif yang dapat
mengajak siswa untuk terlibat dengan materi pembelajaran
segera. Hal ini dapat menumbuhkan kerjasama tim, berbagai
pengetahuan dan  belajar secara langsung.”> Dalam
pembelajaran ini siswa di tuntut untuk mengerjakan sendiri
latihan yang diberikan guru untuk mendorong siswa supaya
memahami materi pelajaran lebih detail, sehingga materi
tersebut bisa di ingat siswa dengan baik.

Strategi True or False (ToF) memiliki tujuan dapat
menumbuhkan kerjasama tim. Pada penerapan strategi ini,
peserta didik akan terlibat dalam pembentukan tim dimana tim

tersebut akan diacak sehingga dalam satu kelompok akan

24 Zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung:
Yrama Widya, 2013), 70.

% Hartono, dkk. Paikem (Pembelajran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
(Pekanbaru: Zanafa Publising, 2009), 101
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bersifat heteogen, yang artinya ada yang berj4enis kelamin
laki-laki da nada pula yang perempuan. Dan pada pembentukan
tim ini, aka nada peserta didik yang tingkat berfikirnya baik da
nada pula yang masih kurang tingkat berfikirnya.?
3) Kelebihan dan Kekurangan Strategi True or False (ToF)
dalam pembelajaran
a) Kelebihan strategi True or False (ToF) dalam pembelajaran
diantaranya adalah:*’
(1) Peserta didik dapat belajar dengan cara yang sangat
menyenangkan
(2) Melatih siswa untuk mengemukakan pendapatnya
(3) Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain.
(4) Aktivitas yang ditimbulkan dalam strategi True or False
(ToF) dapat meningkatkan daya ingat peserta didik,
gerakan dapat mengikat daya ingat memori jangka
panjang
(5) Dapat memotivasi peserta didik lebih maksimal
sehingga dapat menghindarkan peserta didik dari sikap
malas, mengantuk, melamun dan sejenisnya.
b) Kekurangan strategi True or False (ToF) dalam

pembelajaran diantaranya adalah:?®

% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2012), 40

2" Suyadi, Pembelajaran Pendidikan Karakte, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 58

% 1bid, 59
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(1) Memerlukan waktu yang lama untuk menghabiskan
seluruh pernyataan

(2) Sulit membuat daftar pernyataan yang actual dan factual

(3) Siswa sulit mmenjawab pertanyaan yang ada, sehingga
kelas menjadi gaduh

(4) Hiruk-piruknya kelas akibat dari aktivitas yang di
timbulkan strategi True or False sering Kali
mengacaukan suasana pembelajaran, sehingga standar
kompentensi tidak tercapai.

(5) Secara rasional memang peserta didik yang belajar
dengan senang hati dapat mencapai prestasi yang lebih
tinggi daripada belajar dalam tekanan atau target materi.
Konsep strategi mernyenangkan namun dapat pula
membuat peserta didik lebih menekankan pada
pencarian kesenangan dalam belajar dan melupakan
tugas utamanya untuk belajar.

d. Perencanaan Strategi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)
1) Perencanaan Tujuan Pembelajaran Strategi True or False
(ToF)
Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk
membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan

berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil
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kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.?®

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks
dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Dalam
pembelajaran, guru berhadapan dengan sejumlah peserta didik
dengan berbagai macam latar belakang, sikap dan potensi yang
kesemuanya itu berpengaruh terhadap kebiasaannya dalam
mengikuti pembelajaran.*® Dick and Carrey menjelaskan bahwa
tujuan pengajaran adalah untuk menentukan apa yang dapat
dilakukan oleh anak didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.®!

Adapun tujuan perencanaan strategi True or False (ToF)
adalah, dapat mengajak peserta didik untuk terlibat langsung
dalam materi pelajaran dengan segera. Guru merancang
kegiatan pembelajaran yang bersifat individual dan kelompok
kecil. Kegiatan tersebut, guru akan memberikan pembelajaran
yang aktif sehingga peserta didik akan tertarik untuk mengikuti
pelajaran. Semakin menarik pembelajaran yang dibuat, maka
materi yang disampaikan akan mudah masuk ke dalam ingatan

peserta didik. Sehingga dalam evaluasi pembelajaran peserta

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 2.

Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2012), 141.

31 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 25.
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didik dapat dengan mudah mengerjakannya.*® Oleh sebab itu
tujuan pembelajaran tidak hanya menuju pemahaman tingkat
kognitif, namun juga pada tingkat afektif dan psikomotorik.

Dari teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya
tujuan tersebut. Dalam mempertimbangkan suatu tujuan
tertentu, perlu dilakukan sebuah perencanaan yang matang
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan bernilai.
Perencanaan Materi Pembelajaran Strategi True or False
(ToF)

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dengan meningkatkan kemampuan ilmu
yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil
yang dicapai oleh siswa.*

Penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat
menentukan, khususnya dalam proses belajar mengajar yang

melibatkan guru mata pelajaran. Karena peran guru sebagai

%2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2012), 39

%% Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 9.
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demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator dan
evaluator dalam proses pembelajaran.

Pentingnya penguasaan materi bagi guru salah satu
fungsinya yaitu meningkatkan kepercayaan diri akan
kemampuan profesionalnya sehingga tidak ragu lagi dalam
mengelola proses belajar mengajar.>* Ada beberapa alternatif
dalam upaya meningkatkan penguasaan materi bagi guru,
antara lain sebagai berikut :*°
a) Melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).

Pendalaman materi dan guru, oleh guru, dan untuk guru.
b) Melalui buku sumber yang tersedia atau kegiatan mandiri.
c) Melalui ahli/ilmuwan yang bersangkutan.
d) Melalui kursus pendalaman materi (KPM).
e) Melalui pendidikan khusus.

Dari teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa sangatlah
penting seorang guru menguasai bahan ajar atau materi yang
akan disampaikan kepada siswanya, terlebih meningkatkan
pemahaman serta penguasaan materi.

Perencanaan Media Pembelajaran Strategi True or False
(ToF)
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang

* Ibid., 51.
% bid., 50-51.
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terjadinya proses belajar peserta didik. Manfaat umum media
pembelajaran diantaranya yaitu: pembelajaran lebih jelas dan
menarik, efisiensi waktu dan tenaga, proses pembelajaran lebih
iteraktif dan memperjelas penyajian pesan. Jenis media
pembelajaran pada umumnya ada 3 jenis, yaitu media grafis
(gambar, grafik, poster, papan flanel, foto dll), media audio
(radio dan alat perekam lainnya) dan multimedia (dibantu
proyektor LCD).*®

Guru sebagai mediator, hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. Media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian,
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan
yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.®’

Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang
media pendidikan saja, tetapi juga harus memiliki keterampilan
memilih dan menggunakan serta mengusahakan media itu
dengan baik. Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan
bahwa media pembelajaran sangat di butuhkan sebagai suatu

sistem terintegrasi dalam pembelajaran, media pembelajaran

% zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung:
Yrama Widya, 2013), 50-51.
" Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 11.
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tersebut bermacam-macam seperti media grafis, media audio,
multimedia dan sebagainya.

Dalam merencanakan dan memilih media pembelajaran
perlu mempertimbangkan tujuan atau kemampuan yang akan
dicapai, sifat-sifat tema yang akan dipelajari anak, metode
pembelajaran yang akan digunakan, dan sistem peniliaian yang
akan direncanakan.

4) Perencanaan Langkah-Langkah Pembelajaran Strategi
True or False (ToF)
Adapaun langkah-langkah pembelajaran yang perlu di
perhatikan adalah :*
a) Menentukan tujuan pembelajaran
Dalam merancang pembelajaran, tugas pertama guru
ialah harus menetapkan sebuah tujuan pembelajaran
khususnya beserta materi pembelajarannya. Rumusan
tujuan pembelajaran harus mencapai tiga aspek penting
yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.
b) Pengalaman belajar
Langkah kedua dalam merencanakan pembelajaran
adalah memilih pengalaman belajar yang harus dilakukan

siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

%8 Martono, “Pengaruh Perencanaan Pembelajaran Terhadap Peningkatan Kualitas Mengajar
Guru di SMP Negeri 2 Maros”, Skripsi (Makasar: UIN ALAUDDIN MAKASAR, 2014), 27.
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Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang sesuai pada dasarnya
dapat dirancang melalui pedekatan kelompok atau
pendekatan individual. Pendekatan kelompok adalah
pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan
pendekatan klasikal, yakni pembelajaran ketika setiap
siswa belajar secara kelompok besar ataupun kelompok
kecil, sedangkan pembelajaran individual adalah
pembelajaran ketika siswa belajar secara mandiri melalui
bahan belajar yang dirancang sedemikian rupa sehingga
siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
kemampuan masing-masing.
Bahan dan Alat

Pemilihan bahan dan alat juga merupakan bagian dari
sistem perencanaan pembelajaran. Karena dalam
penggunaan alat khususnya juga menyesuaikan dengan
materi, keberagaman kemampuan intelektual siswa, serta
bahan dan alat yang dapat dimanfaatkan.
Fasilitas fisik

Fasilitas fisik merupakan faktor yang akan
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Fasilitass fisik meliputi ruang kelas, pusat media,
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laboratorium, atau ruangan untuk kelas berukuran besar
(semacam aula).

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan langkah-
langkah pembelajaran strategi True or False (ToF) digunakan
untuk merealisasikan tujuan yang akan dicapai. Dalam
perencanaan langkah-langkah pembelajaran strategi True or
False (ToF) perlu memperhatikan tujuan pembelajaran,
pengalaman belajar, bahan dan alat serta fasilitas fisik.
Perencanaan Alokasi Waktu Pembelajaran Strategi True or
False (ToF)

Alokasi Waktu merupakan perkiraan berapa lama atau
berapa kali tatap muka saat proses pembelajaran antara
pendidik dan peserta didik. Alokasi Waktu menuntun pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran dikelas sehingga
kegiatan selama proses pembelajaran lebih terarah, lebih
inovatif dan tersusun baik. Dengan memerhatikan alokasi
waktu pada saat proses pembelajaran, pendidik dapat membuat
kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan menambah
motivasi belajar peserta didik, alokasi Waktu yang digunakan
dalam pendidikan agama islma tingkat sekolah menengah
pertama ialah 3x40 menit dalam satu pekan.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan

bahwa alokasi waktu adalah elemen penting dalam proses
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belajar mengajar yang akan menjadi acuan bagi setiap pendidik
agar dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Bertujuan untuk
memperkirakan jumlah jam tatap muka yang diperlukan dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan menyesuaikan
kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai oleh setiap
peserta didik dengan memerhatikan keluasan, kedalaman, dan
kesulitan dari materi yang akan diajarkan.

6) Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Strategi True or False
(ToF)

Dalam perencanaan penyusunan evaluasi pembelajaran
menurut Sudijono® ada 8 hal yang perlu di perhatikan adalah
sebagai berikut:

a) Momentum penilaian, dimaksudkan saat-saat mana yang
harusnya penilaian hasil belajar dilakukan.

b) Sasaran penilaian, adalah dari segi apa penilaian hendak
dilakukan

c) Tolok ukur, digunakan untuk melihat nilai hasil belajar
harus dirumuskan dengan baik.

d) Model penilaian, rencana penilaian harus mencakup tiga
aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

e) Instrumen penilaian

f) Teknik pelaksanaan penilaian.

¥Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang UIN-MALIKI PRESS: 2010), 30.
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g) Teknik pengolahan.
h) Tindak lanjut.

Berikut ini merupakan beberapa bentuk evaluasi
pembelajaran yang lazim dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran :

a) Evaluasi formatif

Evaluasi formatif secara prinsip merupkan evaluasi
yang dilaksanakan untuk mencari umpan balik guna
memperbaiki proses belajar mengajar bagi guru maupun
peserta didik.*® Evaluasi formatif seringkali diartikan
sebagai kegiatan evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir
pembahasan dalam suatu pokok bahasan. Evaluasi formatif
dilaksanakan untuk mengetahui sampai seberapa tinggi
tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan untuk
masing-masing pokok bahasan.

Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para
siswa yang belum berhasil anak akan diberikan remidial.
Sementara bagi siswa yang telah berhasil akan melanjutkan
pada topik-topik berikutnya, bahkan bagi mereka yang
memiliki kemampuan yang lebih maka akan diberikan
pengayaan, sehingga kemungkinan untuk mencapai standar

yang lebih tinggi.

“0 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 284.
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b) Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang digunakan
untuk mengukur atau menilai sampai di mana pencapaian
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang telah
diajarkan.** Tujuan dari evaluasi sumatif adalah untuk
menentukan posisi siswa dalam kaitannya dengan
penguasaan materi pembelajaran yang telah diikuti selama
satu proses pembelajaran®?. Fungsi evaluasi sumatif dalam
evaluasi program pembelajaran dimaksudkan sebagai
sarana untuk mengetahui posisi atau kedudukan individu
didalam kompleknya.

Evaluasi diagnotik

Evaluasi diagnotik adalah evaluasi yang digunakan
untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dan kelemahan-
kelemahan yang ada pada siswa, sehingga dapat diberikan
perlakuan yang tepat. Evaluasi diagnotik ini dapat
dilakukan dalam beberapa tahapan, pada tahap awal,
selama proses, maupun akhir pembelajaran

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa

dalam menusun perencanaan pembelajaran ada 8 aspek yang
perlu diperhatikan diantaranya : a). Momentum penilaian,

b).Sasaran penilaian, c¢). Tolok ukur, d). Model penilaian, e).

“ Ibid., 284.

*2 Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 57.
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Instrumen penilaian f). Teknik pelaksanaan penilaian. g).
Teknik pengolahan h). Tindak lanjut, sedangkan bentuk
evaluasi yang biasannya digunakan adalah a). Evaluasi
Formatif b) evaluasi Sumatif dan c¢) Evaluasi Diagnosis.
e. Pelaksanaan Strategi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam melaksanakan pembelajaran aktif tipe strategi True or
False (ToF) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terprogram dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang meliputi indikator, kompetensi dasar, kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Pelaksanaan Tujuan Strategi True or False (ToF)

Tujuan pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang
jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa
tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
Dan juga sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi
tertentu.®

Dalam  pelaksanaan tujuan pembelajaran  harus

disesuaikan dengan perencanaan tujuan yang sudah dibuat oleh

*3 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 35.
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pendidik. Menurut Bloom yang dikutip oleh Munir klasifikasi

tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga, yaitu:*

a) Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan
kecakapan intelektual berpikir.

b) Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan
penguasaan segi-segi emosional (perasaan, sikap, dan nilai).

c) Domain psikomotor berkenaan dengan suatu keterampilan
atau gerakan fisik.

Pelaksanaan Materi Strategi Pembelajaran True or False

(ToF)

Dalam melaksanakan materi Strategi pembelajaran True
or False (ToF) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sudah di rencanakan terlebih dahulu agar dalam
pelaksanannya dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

Materi pembelajaran atau materi pelajaran adalah
gabungan antara pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Guru perlu memahami
secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasi siswa,
sebab peran dan tugas guru salah satunya adalah sebagai

fasilitator.

“ 1bid., 35.
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Sebagai  fasilitator, guru  hendaknya  mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik
berupa narasumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar.*

3) Pelaksanaan Media Strategi Pembelajaran True or False
(ToF)

Media digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam penggunaannya guru harus
mempertimbangkan tujuan, materi, dan metode pembelajaran.*°
Media pembelajaran dapat membuat pelajaran lebih menetap
atau tidak mudah dilupakan.

Pada umumnya hasil belajar anak dengan menggunakan
media pembelajaran lebih tahan lama mengendap dalam
pikirannya sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang
tinggi. Seperti halnya telah dijelaskan perencanaan media
metode pembelajaran artikulasi, makan dalam pelaksanaannya
harus sesuai.

4) Pelaksanaan Langkah-Langkah Pembelajaran Strategi
True or False (ToF)

Pelaksanaan pembelajaran sering disebut juga sebagai

kegiatan pembelajaran, merupakan implementasi RPP yang

berisi pengalaman belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 11.
“® Badru Zaman dkk, Media dan Sumber Belajar (Tangerang: Universitas Terbuka, 2012), 5.16.
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meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup.*’ Dalam kegiatan ini
guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari, tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dan penjelasan uraian sesuai kegiatan di RPP
yaitu:
a) Kegiatan awal
Dalam kegiatan ini guru menyiapkan peserta didik
untuk  mengikuti proses pembelajaran mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai dan
penjelasan uraian sesuai kegiatan di silabus.
b) Kegiatan inti
Dalam kegiatan inti merupakan salah satu proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan.
Dalam kegiatan inti ini menggunakan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi

dan konfirmasi.

" Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
143.
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(1) Dalam eksplorasi guru:

(a) Melibatkan peserta didik mencari informasi dengan
menceritakan satu atau dua peristiwa kehidupan
yang relevan dengan topik pembelajaran. Peristiwa
dipilih secara selektif sesuai dengan kebutuhan dan
kompleksitas dilema nilai yang terkandung
didalamnya.

(b) Melibatkan peserta didik dengan pengesahan atas
perbuatan-perbuatan baik dan pelarangan atas
perbuatan buruk yang diungkap dari narasi kasus.

(c) Melibatkan peserta didik dalam berperan aktif dalam
setiap proses pembelajaran berlangsung.

(2) Dalam elaborasi guru :

(@) Memberi kesempatan peserta didik dalam berfikir,
menyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas dan
bertindak sesuai dengan rasa takut.

(b) Memberi kesempatan peserta didik dalam afiksasi
pengalaman bersifat aktif dan konstruktif, artinya
mereka terlibat langsung dan  membangun
pengalamannya sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

(c) Memberi  kesempatan  peserta didk  untuk
mengalami, menemukan dan mengungkap makna-

makna yang tersirat dalam perilaku atau tindakan
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secara terbuka sebelum sampai pada keputusan nilai
yang dianutnya secara pribadi.
(3) Dalam kegiatan konfirmasi guru :

() Memberikan umpan balik positif dan penguatan
dalam bentuk lisan maupun tulisa yang bersifat
individu maupun kelompok.

(b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi.

(c) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dan mencapai
kompetensi dasar.

c) Tahap penutup/evaluasi

Dalam tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan
setelah pertemuan tatap muka dengan siswa. Beberapa
perbuatan guru yang nampak pada tahap ini sesudah
mengajar diantaranya : menilai pekerjaan siswa, membuat
perencanaan untuk pertemuan berikutnya, menilai kembali
proses belajar mengajar yang telah berlangsung. Dalam
tujuan evaluasi ini untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut
tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar dan

lingkungan dalam sistem penilaian itu sendiri.
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5) Pelaksanaan Evaluasi Strategi Pembelajaran True or False
(ToF)
Evaluasi merupakan bagian terpenting dari proses belajar

mengajar. Hal ini sangat tinggi nilainya bagi guru, sebab penilaian

itu akan dapat membantu menjawab masalah-masalah penting, baik

yang berkaitan dengan murid, metode, media, sumber belajar,
lingkungan dan prosedur mengajarnya.*®

Dalam evaluasi pembelajaran terdapat dua jenis teknik
evaluasi, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Berikut akan
dipaparkan jenis instrumen penilaian tes dan non tes, yaitu:

a) Teknik tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Alat ini dapat berbentuk tugas
atau suruhan yang harus dilaksanakan dan dapat pula berupa
pertanyaan atau soal yang harus dijawab. Pada umumnya tes
yang sering dilakukan pada pembelajaran yaitu tes menurut
sifat dan bentuk soalnya. Yakni tes lisan, tes tulisan dan tes
uraian (Essay Test).

b) Teknik Non Tes adalah alat penilaian yang dilakukan tanpa
melalui tes. Tes ini digunakan untuk menilai karakteristik lain
dari murid. Pada umumnya jenis non tes yang sering dilakukan

yaitu observasi, wawancara, problem checklist, dan angket.

*® Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 2
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f. Evaluasi Pembelajaran Strategi True or False (ToF) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hampir setiap orang yang membahas evaluasi pula
membahas tujuan dan fungsi evaluasi. Tujuan evaluasi
pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi
sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan materi,
metode, media sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian itu sendiri.

Oleh sebab itu evaluasi pembelajaran sangat penting
dilakukan khususnya oleh pendidik. Menurut Popham penilaian
dapat memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan
pembelajaran murid.

Dari pemaparan diatas peniliti menyimpulkan bahwa dengan
mengadakan penilaian, sebenarnya guru mengadakan diagnosis
kepada murid tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan
diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari
cara untuk mengatasi.

g. Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat
iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai
dengan ajaran Islam, bersikap inklusi, rasional dan filosofis dalam

rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan
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kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan Nasional.*® Tujuan pendidikan agama islam
yaitu membentuk insan yang berakhlak mulia dengan cara
memahami ajaran-ajaran Islam, dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Pokok-Pokok Ajaran Agama Islam
Ajaran Agama Islam terdiri atas tiga bagian besar, yaitu
agidah, syariah dan akhlak.>®
a) Agidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-
kitab Allah, Rasul-Nya, hari akhir, dan gadha dan gadar Allah.
b) Syariah adalah segala bentuk peribadatan baik ibadah khusus
yaitu thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji, maupun ibadah
umum (muamalah) seperti hukum publik dan hukum perdata.
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran. Agidah merupakan pondasi dari seluruh
ajaran Islam, syariah merupakan implementasi ajaran Islam yang
berdasarkan agidah, sedangkah akhlak merupakan produk dari jiwa

tauhid.

*“Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: University Press, 2006), 1.

% pid., 37.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya bersifat kualitatif, yaitu
berupa pernyataan, kalimat, dan dokumen.>! Objek yang dikaji adalah
objek yang alamiah, dimana objek tersebut berkembang apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada
objek tersebut.

Penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomna tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.™

Sedangkan jenis penelitian yang akan dugunakan oleh peneliti
dalam pendekatan kualitatif ini adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan (Field Research) merupakan studi
terhadap realitas kehidupan social masyarakat secara langsung.*® Ide
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu

5 Musfiqon, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Presentasi Pustakarya, 2012), 15
52 Lexy J. Moleong, Metodelogi Peneitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,

2012) 6

*¥ Muhammad Tholchah Hasan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Malang: Visipress, 2002), 58
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keadaan alamiah.>* Jenis penelitian ini dipilih oleh peneliti karena
peneliti ingin memaparkan fenomena yang sesuai dengan tema
penelitian yang di ambil peneliti.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SMPN 2 Jember, JI.

PB. Sudirman No. 26 Jember. Alasan penelitimengambil lokasi tersebut

berdasarkan beberapa pertimbangan:

1. Karena kemenarikan proses pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif,
Efektif dan menyenangkan

2. Karena keunikan cara mengajar guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan topik dalam penelitian ini, dimana
pendidik sangat perduli pada proses belajara mengajar, memberikan
umpan balik yang sesuai dan menerapkan strategi dengan baik.

3. SMPN 2 Jember ini merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
banyak strategi untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah,
diantaranya strategi True Or False (ToF)

C. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian menggunakan Purposive, yaitu tehnik
pemilihan subyek dengan pertimbangan tertentu.> Pertimbangan tertentu
ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang

kita harapkan.

> Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2012) 26
> Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) 95
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Alasan peneliti  menggunakan tehnik Ini karena peneliti
membutuhkan sumber data dari informan yang dianggap lebih tahu dengan
apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul penelitian ini.

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat
dalam mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya:

1. Kepala Sekolah SMPN 2 Jember, karena kepala sekolah mengetahui
sejarah (seluk-beluk) berdirinya SMPN 2 Jember

2. Waka Kurikulum SMPN 2 Jember, karena Waka Kurikulum
memberikan data gambaran obyek penelitian secara menyeluruh

3. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMPN 2 Jember,
karena guru agama adalah sumber utama dalam memberikan informasi
strategi True Or False dalam pembelajaran PAI di kelas

4. Siswa kelas VII B SMPN 2 Jember karena siswa kelas VII B ini
merupakan sumber data kedua setelah guru mata pelajaran PAI

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.®

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 224
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Observasi

Nasution menyatakan didalam buku Sugiyono, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Artinya para ilmuan hanya
dapat bekerja dengan data, yaitu fakta tentang dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.®’

Dalam penggunaan tehnik ini peneliti menggunakan jenis
observasi partisipan, karena peneliti berada dalam kegiatan orang yang
sedang atau yang digunakan sebagai sumber data. Dalam hal ini, jenis
observasi partisipan ada empat jenis, diantaranya, partisipasi pasif,
moderat, aktif dan lengkap. Dari beberapa pembagian itu peneliti
termasuk bagian partisipan pasif karena peneliti hanya berkedudukan
selaku pengamat.*®

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dari metode observasi
adalah:

a. Perencanaan Strategi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

b. Pelaksanaan Startegi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

c. Evaluasi Startegi True or False (ToF) dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 106

% |pid, 107
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut.*

Selain menggunakan metode observasi, dalam penelitian
ini, peneliti juga menggunakan metode wawancara, dengan metode
ini peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada subjek
penelitian agar mendapatkan data yang valid. Penelitian ini
menggunakan dua jenis wawancara yaitu wawancara sistematis
serta wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan yang dapat
diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi.®°
Kajian Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.®! Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variable-variabel yang berupa catatan, buku laporan
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan “Strategi True or False
(ToF) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas

VIl B di SMPN 2 Jember.

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

186

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Alfabeta, 2017), 115

®1 |pbid, 124
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan tehnik kajian
dokumentasi adalah sebagai berikut:

a. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), data siswa, data sekolah,
sarana dan prasarana sekolah, dan gambaran obyek penelitian
secara menyeluruh.

b. Foto-foto pendukung tentang penelitian ini

E. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®?
Penelitian ini analisisnya menggunakan analisis dari pemikiran
Milles dan Hiberman. Adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data
yaitu:®®
1. Pengumpulan Data
Kegiatan utama pada setiap peneitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, atau gabungan ketiganya. Pada tahap
awal penelitian melakukan penjeelajahan secara umum terhadap situasi

social atau objek yang di teliti, semua yang dilihat, dan didengar,

62 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
248
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 135
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direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Kondensasi Data
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses penyeleki,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabtraksi dan mentranformai
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam
penelitian.

3. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.®* Penyajian data dilakukan setelah data di reduksi, dengan
penyajian data kita dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang
seharusnya dilakukan.

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini merupakan

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 137
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berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®

F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat di percaya oleh semua
pihak. Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan
dan keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data
yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.®®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi  tehnik. Yang dimaksud triangulasi sumber ialah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui beberapa sumber.’” Triangulasi sumber ini
digunakan untuk membandungkan hasil wawancara antara informan satu
dengan informan lainnya, sehingga data yang diperoleh merupakan data
yang valid.

Triangulasi tehnik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

tehnik yang berbeda.

65 i
Ibid, 142
% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

330

*" 1bid, 330
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G. Tahapan Penelitian

Untuk mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan
salah satu pokoknya peneliti menjadi sebagai alat peneliti. Khususnya
analisis data ciri khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data.
Tahap-tahap penelitian perlu di uraikan yang mana nantinya bisa
memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan lapora.

Tahap-tahap penelitian menurut Moleong ialah menyajikan tiga
tahapan vyaitu: (1) pra-lapangan (2) kegiatan lapangan (3) analisis
insentif.®

Dengan demikian tahap-tahap penelitian yang telah peneliti
lakukan diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun rencana penelitian, dalam menyusun rencana ini peneliti
menetapkan beberapa hal seperti judul penelitian, alas an
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan metode yang digunakan.
b. Memilih lapangan penelitian, dalam tahap ini peneliti dapat

memilih sekolah tersebut menggunakan model pembelajaran yang

di harapkan.

% Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 127
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c. Menyusun perizinan, dalam hal ini surat pengantar dari kampus
IAIN Jember, maka peneliti memohon izin kepada Kepala Sekolah
SMPN 2 Jember untuk melakukan kegiatan penelitian.

d. Menilai keadaan lapangan, peneliti setelah diberikan izin maka
mulailah melakukan penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih
mengetahui latar belakang objek peneliti.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian dalam hal ini peneliti dapat
mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengembangan
ranah afektif dari peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dengan cara menyusun suatu wawancara serta
dokumtasi.

f. Memilih dan memanfaatkan informan, dalam hal ini informan
perlu di rekrut seperlunya dan diberi tahu ttentang maksud dan
tujuan peneliti jika hal itu mungkin dilakukan. Agar peneliti
memperoleh informan yang benar-benar memenuhi persyaratan,
seyogyanya ia menyelidiki motivasinya, dan bila perlu mengetes
informan yang diberikannya, apakah benar atau tidak.

. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah

melaksanakan penelitian. Ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan

yaitu:

a. Memahami latar belakang penelitian

b. Memasuki lapangan penelitian
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c. Mengikuti kegiatan sambil mengumpulkan data
3. Tahap Analisis Data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

dasar.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya bersifat kualitatif, yaitu
berupa pernyataan, kalimat, dan dokumen.>! Objek yang dikaji adalah
objek yang alamiah, dimana objek tersebut berkembang apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada
objek tersebut.

Penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomna tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.™

Sedangkan jenis penelitian yang akan dugunakan oleh peneliti
dalam pendekatan kualitatif ini adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan (Field Research) merupakan studi
terhadap realitas kehidupan social masyarakat secara langsung.*® Ide
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu

5 Musfiqon, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Presentasi Pustakarya, 2012), 15
52 Lexy J. Moleong, Metodelogi Peneitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,

2012) 6

*¥ Muhammad Tholchah Hasan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Malang: Visipress, 2002), 58
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keadaan alamiah.>* Jenis penelitian ini dipilih oleh peneliti karena
peneliti ingin memaparkan fenomena yang sesuai dengan tema
penelitian yang di ambil peneliti.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SMPN 2 Jember, JI.

PB. Sudirman No. 26 Jember. Alasan penelitimengambil lokasi tersebut

berdasarkan beberapa pertimbangan:

1. Karena kemenarikan proses pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif,
Efektif dan menyenangkan

2. Karena keunikan cara mengajar guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan topik dalam penelitian ini, dimana
pendidik sangat perduli pada proses belajara mengajar, memberikan
umpan balik yang sesuai dan menerapkan strategi dengan baik.

3. SMPN 2 Jember ini merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
banyak strategi untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah,
diantaranya strategi True Or False (ToF)

C. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian menggunakan Purposive, yaitu tehnik
pemilihan subyek dengan pertimbangan tertentu.> Pertimbangan tertentu
ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang

kita harapkan.

> Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2012) 26
> Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) 95
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Alasan peneliti  menggunakan tehnik Ini karena peneliti
membutuhkan sumber data dari informan yang dianggap lebih tahu dengan
apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul penelitian ini.

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat
dalam mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya:

1. Kepala Sekolah SMPN 2 Jember, karena kepala sekolah mengetahui
sejarah (seluk-beluk) berdirinya SMPN 2 Jember

2. Waka Kurikulum SMPN 2 Jember, karena Waka Kurikulum
memberikan data gambaran obyek penelitian secara menyeluruh

3. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMPN 2 Jember,
karena guru agama adalah sumber utama dalam memberikan informasi
strategi True Or False dalam pembelajaran PAI di kelas

4. Siswa kelas VII B SMPN 2 Jember karena siswa kelas VII B ini
merupakan sumber data kedua setelah guru mata pelajaran PAI

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.®

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 224
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Observasi

Nasution menyatakan didalam buku Sugiyono, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Artinya para ilmuan hanya
dapat bekerja dengan data, yaitu fakta tentang dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.®’

Dalam penggunaan tehnik ini peneliti menggunakan jenis
observasi partisipan, karena peneliti berada dalam kegiatan orang yang
sedang atau yang digunakan sebagai sumber data. Dalam hal ini, jenis
observasi partisipan ada empat jenis, diantaranya, partisipasi pasif,
moderat, aktif dan lengkap. Dari beberapa pembagian itu peneliti
termasuk bagian partisipan pasif karena peneliti hanya berkedudukan
selaku pengamat.*®

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dari metode observasi
adalah:

a. Perencanaan Strategi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

b. Pelaksanaan Startegi True or False (ToF) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

c. Evaluasi Startegi True or False (ToF) dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII B di SMPN 2 Jember

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 106

% |pid, 107
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut.*

Selain menggunakan metode observasi, dalam penelitian
ini, peneliti juga menggunakan metode wawancara, dengan metode
ini peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada subjek
penelitian agar mendapatkan data yang valid. Penelitian ini
menggunakan dua jenis wawancara yaitu wawancara sistematis
serta wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan yang dapat
diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi.®°
Kajian Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.®! Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variable-variabel yang berupa catatan, buku laporan
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan “Strategi True or False
(ToF) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas

VIl B di SMPN 2 Jember.

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

186

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Alfabeta, 2017), 115

®1 |pbid, 124
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan tehnik kajian
dokumentasi adalah sebagai berikut:

a. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), data siswa, data sekolah,
sarana dan prasarana sekolah, dan gambaran obyek penelitian
secara menyeluruh.

b. Foto-foto pendukung tentang penelitian ini

E. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®?
Penelitian ini analisisnya menggunakan analisis dari pemikiran
Milles dan Hiberman. Adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data
yaitu:®®
1. Pengumpulan Data
Kegiatan utama pada setiap peneitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, atau gabungan ketiganya. Pada tahap
awal penelitian melakukan penjeelajahan secara umum terhadap situasi

social atau objek yang di teliti, semua yang dilihat, dan didengar,

62 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
248
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 135
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direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Kondensasi Data
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses penyeleki,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabtraksi dan mentranformai
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam
penelitian.

3. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.®* Penyajian data dilakukan setelah data di reduksi, dengan
penyajian data kita dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang
seharusnya dilakukan.

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini merupakan

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 137
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berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®

F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat di percaya oleh semua
pihak. Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan
dan keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data
yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.®®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi  tehnik. Yang dimaksud triangulasi sumber ialah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui beberapa sumber.’” Triangulasi sumber ini
digunakan untuk membandungkan hasil wawancara antara informan satu
dengan informan lainnya, sehingga data yang diperoleh merupakan data
yang valid.

Triangulasi tehnik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

tehnik yang berbeda.

65 i
Ibid, 142
% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

330

*" 1bid, 330
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G. Tahapan Penelitian

Untuk mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan
salah satu pokoknya peneliti menjadi sebagai alat peneliti. Khususnya
analisis data ciri khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data.
Tahap-tahap penelitian perlu di uraikan yang mana nantinya bisa
memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan lapora.

Tahap-tahap penelitian menurut Moleong ialah menyajikan tiga
tahapan vyaitu: (1) pra-lapangan (2) kegiatan lapangan (3) analisis
insentif.®

Dengan demikian tahap-tahap penelitian yang telah peneliti
lakukan diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun rencana penelitian, dalam menyusun rencana ini peneliti
menetapkan beberapa hal seperti judul penelitian, alas an
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan metode yang digunakan.
b. Memilih lapangan penelitian, dalam tahap ini peneliti dapat

memilih sekolah tersebut menggunakan model pembelajaran yang

di harapkan.

% Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 127
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c. Menyusun perizinan, dalam hal ini surat pengantar dari kampus
IAIN Jember, maka peneliti memohon izin kepada Kepala Sekolah
SMPN 2 Jember untuk melakukan kegiatan penelitian.

d. Menilai keadaan lapangan, peneliti setelah diberikan izin maka
mulailah melakukan penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih
mengetahui latar belakang objek peneliti.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian dalam hal ini peneliti dapat
mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengembangan
ranah afektif dari peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dengan cara menyusun suatu wawancara serta
dokumtasi.

f. Memilih dan memanfaatkan informan, dalam hal ini informan
perlu di rekrut seperlunya dan diberi tahu ttentang maksud dan
tujuan peneliti jika hal itu mungkin dilakukan. Agar peneliti
memperoleh informan yang benar-benar memenuhi persyaratan,
seyogyanya ia menyelidiki motivasinya, dan bila perlu mengetes
informan yang diberikannya, apakah benar atau tidak.

. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah

melaksanakan penelitian. Ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan

yaitu:

a. Memahami latar belakang penelitian

b. Memasuki lapangan penelitian
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c. Mengikuti kegiatan sambil mengumpulkan data
3. Tahap Analisis Data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

dasar.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Umum Berdirinya SMPN 2 Jember

Sekolah yang terletak di tepi persimpangan Jalan PB. Sudirman
dan Jalan Bedadung ini pada mulanya lebih dikenal dengan sebutan SGB
2 (Sekolah Guru B 2 Negeri). Seiring dengan perubahan waktu, tepatnva
pada tanggal | Agustus 1960 SGB 2 Jember beralih nama dan fungsi
menjadi SMP Negeri 2 Jember sesuai dengan Surat Keputusan Kepala
Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Timur Nomor : 1806/Perw/SMP/SK/60 dengan Kepala Sekolah yang
pertama Bapak R. Moeljono dibantu dengan tenaga pengajar sebanyak 21
orang.

Sekolah tersebut semula berdiri di atas tanah seluas 3065 meter
persegi, dengan 7 ruang belajar/kelas. Namun mulai tahun 2014
bertambah dengan adanya gedung utara seluas 616 meter persegi menjadi
3681 meter persegi. Sekolah ini mulai menghasilkan lulusan-lulusan
calon pemimpin bangsa. Dengan berkembangnya kota Jember, SMPN 2
Jember menambah beberapa sarana/fasilitas belajar dan ditambah dengan
tenaga-tenaga pengajar yang profesional maka sampai sekarang di tahun
pelajaran 2016/2017 SMPN 2 Jember berusaha menjadi sekolah yang

terbaik di Kabupaten Jember.

53
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2. Visi dan Misi SMPN 2 Jember

Visi :

"Berakhlag Mulia, Berkualitas Tinggi, Inovatif dan Mampu Berdaya

Saing Global”

Indikator:

a.

Terwujudnya pencapaian prestasi akademik dan nonakademik yang
berstandart nasional maupun internasional;

Terwujudnya standar Kurikulum 2013 SMP Negeri 2 Jember yang
sesuai dengan kebutuhan siswa mengembangkan kompetensi yang
diperlukannya;

Terwujudnya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal;

Terwujudnya sistem penilaian autentik untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa;

Terwujudnya peningkatan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional dan memiliki loyalitas yang tinggi;
Terwujudnya sumber daya manusia yang berstandar internasional
dan tetap berkarakter Indonesia;

Terwujudnya pelayanan yang dapat memenuhi dan memberdayakan
warga sekolah;

Terwujudnya standar sarana dan prasarana secara bertahap dan

terukur;



55

Terwujudnya pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan
peningkatan mutu kelembagaan;

Terwujudnya sistem pembiayaan sekolah yang transparan dan
akuntabel,

Terwujudnya kehidupan sekolah yang berbudaya, religius dan

bermartabat.

Misi :

a.

Melaksanakan Pengembangan/Peningkatan Standar Kompetensi

Kelulusan.

1) Menerapkan bentuk pembinaan potensi, bakat dan minat siswa
secara terpadu, berkesinambungan dan berorientasi pada mutu
yang berlandaskan akhlaqul karimah;

2) Mememenuhi Standar Kompetensi Lulusan sesuai Standar
Nasional Pendidikan;

3) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan hidup siswa pada konteks global;

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki;

5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga sekolah;
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7)
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Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal
menjadi  sebuah prestasi;

Menumbuhkan semangat dan kerjasama yang baik antara sekolah

dan seluruh orangtua siswa serta masyarakat sehingga dapat

dikembangkan rasa tanggungjawab bersama dalam mencapai

tujuan pendidikan.

Melaksanakan Pengembangan Kurikulum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan pengembangan Kurikulum 2013 SMP Negeri 2
Jember;

Memenuhi standar Kurikulum 2013 SMP Negeri 2 Jember yang
sesuai dengan kebutuhan siswa;

Mengembangkan kompetensi yang diperlukannya;

Melaksanakan pengembangan Pemetaan Standar Kompetensi
Lulusan — Kompetensi Inti - Kompetensi Dasar semua mata
pelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013;

Melaksanakan pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  Kurikulum 2013 sesuai dengan Kkebijakan
Pemerintah yang berlaku;

Memberdayakan sistem penilaian autentik untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa sesuai dengan kebijakan Pemerintah yang

berlaku dalam Kurikulum 2013.
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Melaksanakan Pengembangan Proses Pembelajaran

1) Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran saintifik;

2) Mengembangkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal;

3) Melaksanakan  pengembangan  strategi  penilaian  sikap,
pengetahuan dan keterampilan;

4) Memberdayakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
pendukung keunggulan pembelajaran dalam Kurikulum 2013;

5) Melaksanakan pengembangan bahan ajar/sumber pembelajaran
dan media pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013;

6) Melaksanakan Pengembangan Perangkat / Model-Model
Pembelajaran.

Melaksanakan Pengembangan Penilaian

1) Melaksanakan program evaluasi pembelajaran;

2) Menyiapkan siswa melalui kegiatan pengembangan bidang
akademis, non akademis dan imtag;

3) Mengikuti kegiatan lomba akademis, non akademis dan
keagamaan;

4) Melaksanakan penilaian melalui kompetensi sikap, pengetahuan
dan ketrampilan secara auntentik.

Melaksanakan Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1) Melaksanakan pengembangan profesionalitas guru;
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2) Melaksanakan peningkatan kompetensi guru;

3) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
melalui  peningkatan  keprofesian  berkelanjutan  misalnya
Workshop atau Diklat;

4) Melaksanakan monitoring dan evaluasi kepada guru, TU dan
tenaga kependidikan lainnya.

Melaksanakan Rencana Induk Pengembangan Fasilitas Pendidikan

1) Mengadakan media pembelajaran sesuai Kurikulum 2013;

2) Mengadakan sarana prasarana pendidikan;

3) Mengadakan sarana IT untuk ulangan / ujian secara on line (E-
Learning);

Melaksanakan Pengembangan Kelembagaan dan Manajemen

Sekolah

1) Mengadakan kelengkapan administrasi sekolah;

2) Melaksanakan MBS;

3) Melaksanakan monitoring dan evaluasi;

4) Melaksanakan supervisi;

5) Melaksanakan pengaktifan website sekolah;

6) Menyusun RKS/RKAS;

7) Menyusun EDS.

Melaksanakan Pengelolaan Pembiayaan Sekolah

1) Melaksanakan pengelolaan BOS sesuai ketentuan;

2) Melaksanakan pengelolaan PPG sesuai ketentuan;
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3) Pendayagunaan Potensi Sekolah (Lingkungan).

i. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak
1) Melaksanakan kegiatan keagamaan dan sosial;

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
dan juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak;

3) Menumbuhkan budaya 6S (Senyum, Salam, Salim, Sapa, Sopan
dan Santun) di lingkungan sekolah;

4) Menata lingkungan belajar sehingga tercipta lingkungan belajar
yang kondusif;

5) Mengembangkan kultur sekolah yang menjaga keamanan fisik,
psikologis, sosial yang sehat, dinamis, dan kompetitif;

6) Menciptakan lingkungan dan budaya yang kondusif untuk indah,
nyaman, dan damai sebagai tempat belajar untuk guru, siswa, dan
seluruh warga sekolah.

3. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jember
Adapun data kelengkapan SMPN 2 Jember sesuai dengan profil
sekolah sebagai berikut :
Identitas Sekolah

Nama sekolah : SMPN 2 Jember
NSS : 20.1.05.30.03.003
NPSN : 20523857
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Alamat : JI. PB. Sudirman No. 26
Kelurahan : Jember Lor

Kecamatan . Patrang

Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

KodePos : 68118

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi : A Tahun 2016
TahunDidirikan : 1963

Telepon :0331 484878

Faximili :0331 - 426884

Website :www.smpn2jember.sch.id
Email :info@smpn2jember.sch.id

4. Letak Geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jember

Adapun batas-batas wilayah SMPN 2 Jember adalah sebagai berikut :

a. Sebelah utara : Jalan Raya

b. Sebelah selatan : Ruko (Toko)

c. Sebelah barat : Jalan Raya

d. Sebelah timur : R.S Jember Klinik

5. Struktur Oganisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jember
Adapun struktur organisasi sekolah di SMPN 2 Jember tahun
pelajarn 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi SMPN 2 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019
Kepala Sekolah : Mohamad Subarno, S.Pd., M.Pd.
Wakil Kepala Sekolah : Dra. Ismu Ulaiyah
Urusan Kurikulum : 1.Agus Riani Dwiana, S.Pd.
2.Yatmini, S.Pd.
3.Irnawati, S.Pd.


http://www.smpn2jember.sch.id/

Urusan Kesiswaan : 1.Siti Yulaikah, S.Pd.

2.Wulan Trisnani, S.Pd.

3.Roma Doni Zakaria, S.S., S.Pd.
Urusan Humas : Christina Triatmie Budiandayani, M.Pd.
Urusan Sarpras : Teni Sugianto
Kepala Tata Usaha : Hermin Wati
Bendahara BOS  : Irnawati, S.Pd.
Bendahara PPG : Dra. Pontjo Retnaningsih
Koordinator BK  : Dra. Christin Hari Winarni
Koordinator Kopsek: Dra. Ine Setiyarti
Koordinator UKS : Abilaksita Wida Wardani, S.Pd.
Kepala Lab. : Wulan Trisnani, S.Pd.
Kepala Perpustakaan: Subianto, S.Sos.
Koord. Musholla  : Zaenul Hadi, S.Ag., M.Pd.lI.

Laboran IPA : Henny Srikandi

Laboran TIK : M. Hamzah, S.Kom
Pustakawan : Endah Kuswantini, S.Pd.

Wali Kelas

1. Roma Doni Zakaria, S.S., S.Pd. VIIA
2. Wulan Trisnani, S.Pd. VII B
3. Ari Nur Cahyani, S.Pd. VIIC
4. Dra. Pontjo Retnaningsih VII D
5. Zaenul Hadi, S.Ag., M.Pd.l. VII E
6. Lutfia Aziz, S.Pd. VIIF
7. Abilaksita Wida Wardani, S.Pd. VIIIA
8. Sri Hayati, S.Pd. VIII B
9. Ani Sulistiyawati Ramli, S.Pd. VIl C
10. Siti Yulaikah, S.Pd. VIIID
11. Taufiqurrohman, M.Pd. VIIIE
12. Fauzi, M.Pd. VI F

13. Christina Triatmie Budiandayani, M.Pd. X A



14.Yatmini,

S.Pd.

15.Dra. Ine Setiyarti

16.Irnawati,
17.Agus Riani Dwiana, S.Pd.

S.Pd.

IXB
IXC
IXD
IXE

6. Data Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jember
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Guru SMPN 2 Jember adalah guru yang selalu memberi motivasi

semangat dan mendidik siswa SMPN 2 Jember. Data guru Smpn 2

Jember dapat di lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Data Guru SMPN 2 Jember

KELOMPOK IJASAH

JENIS SMA/ D JUMLAH
SD | SMP SMK D1 | D2 3 S1 |S2

Guru Tetap/ PNS - - - - - - |14 |5 19

Guru Titak Tetap - - - - - - |10 |2 12

Pegawai Tetap/PNS - - 2 - - - - - 2

Pegawai Tidak Tetap | - 1 7 - - - |3 - 11

Jumlah - 1 9 - - - |27 |7 44

7. Data Siswa Sekolah Mengah Pertama Negeri 2 Jember

Peserta didik SMPN 2 Jember jumlahnya saat penelitian dilakukan

sebanyak 580 orang. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Data Jumlah Peserta Didik SMPN 2 Jember
No KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 VII A 14 18 32
2 VII B 14 18 32
3 VIIC 14 18 32
4 VII D 14 17 31
5 VIIE 14 16 30
6 VIIF 12 18 30
Jumlah Kelas VII 82 105 187
7 VI A 13 24 37
8 VIII B 12 24 36
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No KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
9 VIl C 13 23 36
10 VIII D 13 24 37
11 VIIIE 13 23 36
12 VI F 13 23 36
Jumlah Kelas
VI 77 141 218
13 IXA 14 21 35
14 IXB 13 21 35
15 IXC 13 22 35
16 IXD 15 20 35
17 IXE 15 20 35
Jumlah Kelas IX 71 104 175
Jumlah Seluruh 930 350 580
Siswa

8. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Jember

SMPN 2 Jember dalam melaksankan proses belajar mengajar

didukung oleh sarana dan prasarana sekolah yang memadai agar

proses belajar mengajar dalam pendidikan dapat berjalan dengan baik.

Guna kelancaran dalam proses kegiatan belajar mengajar perlu

kiranya penyediaan fasilitas yang memadai dan mendukung agar

menghasilkan siswa-siswa yang berkualitas dan berprestasi.

Adapun sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh SMPN 2

Jember pada tahun pelajaran 2018/2019. Berikut rincian dalam bentuk

tabel:

Tabel 4.3

Data Sarana Dan Prasarana Pendidikan SMPN 2 Jember

NO NAMA RUANG

JUMLAH | NO

NAMA RUANG

1 Ruang Belajar / 17

Kelas

14 Ruang UNBK / 2

TIK

2 Ruang

Kepala 2

15 | Ruang UKS / 1
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NO NAMA RUANG | JUMLAH | NO | NAMA RUANG | JUMLAH
Sekolah PMR
3 Ruang TU dan 1 16 Ruang Prakarya 1
Kurikulum
4 Ruang Guru 1 17 Kantin 1
5 Ruang Bimbingan 1 18 Laboratorium 1
Konseling IPA
6 Ruang Pembinaan 1 19 Laboratorium 1
Lomba (Utara)
7 Ruang Wakasek 1 20 Ruang OSIS / 1
Pramuka
8 Ruang Bendahara 1 21 Ruang 1
Pertemuan
(Utara)
9 Koperasi Sekolah 1 22 Kamar Kecil / 19
|/ Fotocopy Toilet
10 | Musholla 1 23 Tempat Parkir 2
11 | Perpustakaan 1 24 Gudang 2
12 | Halaman Upacara 1 25 Pos Satpam 2
/ Olahraga
13 | Ruang Ganti Baju 1 26 Ruang Arsip 1

OR

a. Tujuan Umum

9. Tujuan SMPN 2 Jember

Meningkatkan keunggulan potensi dan prestasi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab dan mampu berdaya saing global.

b. Tujuan Khusus

1) Sekolah memiliki / mencapai standart pencapaian ketuntasan

kompetensi / prestasi / lulusan




2)

3)

a)

b)
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Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya;
Berpengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif sebagai dukungan terhadap penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak
mata.

Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret.

Sekolah Mengembangkan Kurikulum

Menyusun struktur Kurikulum 2013 SMP Negeri 2 Jember

memuat kompetensi (Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan);

materi pelajaran yang perlu siswa kuasai; penyebaran peta

beban belajar siswa yang memungkinkan siswa dapat

mengembangkan potensi diri dan prestasi secara optimal

secara alamiah melalui proses pengalaman belajar yang

efektif.

Sekolah memiliki / mencapai Standart Proses pembelajaran

meliputi :



b)

d)

f)

9)

h)

)
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Seluruh guru menyusun RPP yang memenuhi kebutuhan
siswa mengembangkan potensi dan prestasinya;

Desain pembelajaran pada seluruh mata pelajaran sesuai
konteks satuan pendidikan;

Memenuhi standar proses pembelajaran yang menerapkan
pendekatan Saintifik (menerapkan metode Saintifik,
Problem Based Learning, Projeck Based Learning, Inquiry
Learning dan Discovery Learning);

Mendayagunakan sumber belajar yang beragam dengan
memanfaatkan data yang terdekat, dari kongkrit sampai
yang abstrak;

Mendayagunakan kerja sama internal dan eksternal
sekolah dengan melibatkan orang tua siswa secara bijak;
Mengembangkan model penilaian yang mendorong siswa
belajar;

Mengoptimalkan pendayagunaan waktu secara efektif dan
efisien;

Meningkatkan keunggulan siswa secara kolaboratif;
Mengevaluasi perkembangan belajar secara berkala
melalui pertemuan dewan guru;

Mengembangkan inovasi pelayanan belajar sebagai tindak

lanjut dari data hasil evaluasi.
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4) Sekolah memiliki/mencapai Standart Penilaian Pendidikan

5)

6)

a) Terselenggara penilaian autentik yang menunjang
terpenuhinya tertib dokumen sistem informasi penilaian
dan mendorong siswa berprestasi dengan meningkatkan
efektivitas

b) perbaikan instrument yang mengukur ketercapaian
indikator hasil belajar baik Sikap, Pengetahuan maupun
Keterampilan;

c) pengelolaan Buku Jurnal Perkembangan Sikap;

d) pengelolaan buku nilai guru (Sikap, Pengetahuan dan
Keterampilan);

e) pengelolaan sistem informasi Penilaian Kurikulum 2013;

f)  Leger;

g) Buku Induk Siswa;

h) Rapor.

Sekolah memiliki/mencapai Standart Pendidik dan Tenaga

Kependidikan sesuai SPMI

Mengembangkan  kompetensi  pendidik dan  tenaga

kependidikan melalui peningkatan keprofesian berkelanjutan.

Sekolah memiliki/mencapai standart sarana/prasarana/fasilitas

pada tahun 2020.

Memenuhi standar sarana dan prasarana secara bertahap dan

terukur.
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7) Sekolah memiliki/mencapai Standart Pengelolaan Pendidikan

a) Menyusun kelengkapan administrasi sekolah;
b) Menyusun program monitoring dan evaluasi;
c) Melaksanakan pengaktifan website sekolah;
d) Menyusun RKS/RKAS;

e) Menyusun EDS.

8) Sekolah memiliki/mencapai standart pembiayaan sekolah
Terselenggara sistem pembiayaan sekolah yang transparan
dan akuntabel.

9) Sekolah memiliki/mencapai lingkungan yang nyaman, bersih,
indah, sejuk yang dapat memotivasi dan menunjang
pembelajaran.

Terciptanya lingkungan dan budaya yang kondusif untuk
indah, nyaman, dan damai sebagai tempat belajar untuk guru,

siswa, dan seluruh warga sekolah.

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data memuat tentang uraian data dan temuan yang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan
seperti bab-bab sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang
disajikan dengan topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian
dalam bentuk pola, tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari

data.®®

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 76
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Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penulisan ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai cara untuk
memperoleh data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan
dengan penelitian ini. Berbagai usaha dan upaya untuk mengeksplorasi
data yang kualitatif dan autentik serta berimbang, setiap penelitian
haruslah disertai dengan penyajian data sebagai penguat dalam penelitian.
Sebab data inilah yang akan di analisis sesuai dengan analisis data yang
digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat di hasilkan
suatu kesimpulan sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini.

Pada pembahasan ini dipaparkan data yang diperoleh peneliti
sebagai berikut:

1. Perencanaan Strategi True Or False (ToF) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII B di SMPN 2 Jember
Setelah data terkumpul dengan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi, peneliti dapat menganalisis hasil penelitian dengan
analisis  deskriptif  kualitatif. ~ Artinya peneliti  disini  akan
menggambarkan, menguraikan dan menginterpretasikan data-data
yang telah terkumpul sehingga akan memperoleh gambaran secara
umum dan menyeluruh.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 2
Jember tentang penerapan strategi true or false dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut :
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a. Perencanaan Tujuan Strategi Pembelajaran True or False (ToF)
Dalam perencanaan tujuan strategi pembelajaran True or
False di kelas VII B menurut bapak Zaenul Hadi selaku guru
Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa :
“Pada pertemuan ini tujuan yang ingin saya capai adalah 1) Saya
ingin peserta didik dapat terbiasa mengamalkan dalil Al-Qur’an
dan hadits-hadist yang berkaitan dengan semangat menuntut ilmu,
diantaranya Q.s Ar-Rahman55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11 dengan
lancar dan menyenangkan. 2) Merangsang peserta didik untuk
dapat berfikir secara kritis tentang hikmah semangat menuntut
ilmu.”
Hal di atas di pertegas pada RPP point C tentang tujuan
pembelajaran peserta didik mampu :
1) Siwa mampu mengamalkan dalil Al-Qu’an dan Hadist-
hadist yang berkaitan dengan semangat menuntut ilmu,
diantaranya Q.s Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11

dengan lancar dan menyenangkan. 2) Siwa mampu berfikir
secara kritis tentang hikmah semangat menuntut ilmu.

Berdasarkan hasil wawancara dan RPP di atas, dapat peneliti
simpulkan bahwa perencanaan tujuan strategi pembelajaran True
or False adalah guru menginginkan peserta didik dapat : 1) Siwa
mampu mengamalkan dalil Al-Qu’an dan Hadist-hadist yang
berkaitan dengan semangat menuntut ilmu, diantaranya Q.s Ar-

Rahman 55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11 dengan lancar dan

™ Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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menyenangkan. 2) Siwa mampu berfikir secara Kritis tentang
hikmah semangat menuntut ilmu.
b. Perencanaan Materi Strategi Pembelajaran True or False (ToF)
Sedangkan untuk perencanaan materi strategi pembelajaran
True or False di kelas VII B menurut bapak Zaenul Hadi selaku
guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa :
“Materi yang saya gunakan adalah 1). Mari memahami Al-
Qur’an yang di dalamnya terdapat kandungan Q.s Ar-
Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11. 2). Perilaku orang
yang cinta ilmu pengetahuan’
Hal tersebut di pertegas dengan RPP pada point D tentang
materi pembelajaran yaitu™ :
1) Mari memahami Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat
kandungan Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11. 2).
Perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan
Berdasarkan wawancara dan RPP di atas peneliti
menyimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam pembelajaran
adalah: 1) Mari memahami Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat
kandungan Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11. 2).
Perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan.
c. Perencanaan Media Strategi Pembelajaran True Or False (ToF)
Untuk perencanaan media strategi pembelajaran true or false

di kelas VII B menurut bapak Zaenul Hadi selaku guru Pendidikan

Agama Islam menjelaskan bahwa :

™ Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
2 RPP, SMPN 2 Jember, 02 Mei 2019
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“Media yang saya gunakan adalah media yang dapat
menunjang proses pembelajaran lebih baik lagi, jadi saya
sangat teliti untuk memilih medianya karen jika pemilihan
media yang salah nanti proses pembelajaran menjadi kurang
maksimal, jadi media yang saya gunakan Vyaitu
LCD/Proyektor, Papan tulis, Spidol, Laptop, kertas karton
berwarna sebagai penunjang proses pembelajaran.”®

Hal itu tersebut dipertegas dalam RPP dengan materi
“Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” pada point F
yaitu’ :

“Media pembelajaran yang digunakan adalah 1)

LCD/Proyektor 2) Papan tulis 3) Spidol 4) Laptop, 5) kertas
karton berwarna”

Berdasarkan wawancara dan RPP di atas peneliti
menyimpulkan bahwa sebelum menentukan media pembelajarnnya
guru mempelajari dan memilih media mana yang cocok untuk
materinya sehingga media tersebut bisa gunakan dengan
semaksimal mugkin dan pada akhirnya guru memilih media
LCD/Proyektor, Papan tulis, Spidol, Laptop serta kertas karton
berwarna sebagai penunjang proses pembelajaranya.

d. Perencanaan Langkah-langkah Strategi Pembelajaran True Or
False (ToF)

Dalam perencanaan langkah-langkah strategi pembelajaran

True Or False (ToF) di kelas VII B materi “Dengan ilmu

pengetahuan semua menjadi mudah” menurut bapak Zaenul Hadi

selaku guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa’ :

8 7aenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
"* RPP, SMPN 2 Jember, 02 Mei 2019
™ Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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“Yang saya lakukan adalah : 1.) Susunlah sebuah daftar
pernyataan yang terkait materi pelajaran anda, yang
setengahnya benar dan setengahnya salah. Tulislah
pernyataan pada kartu indeks yang terpisah pastikan jumlah
kartunya sesuai dengan jumlah siswa yang hadir. 2.) Bagikan
satu kartu untuk beberapa kelompok siswa. Katakanlah
kepada siswa bahwa misi mereka adalah menentukan Kkartu
mana yang benar (berisi pernyataan benar) dan mana yang
salah. Jelaskan bahwa mereka bebas mmilih cara apapun
yang mereka inginkan dalam menyelesaikan tugas ini. 3.)
Bila para siswa sudah selesai, perintahkan agar setiap kartu di
baca dan memintakan pendapat siswa tentang benar atau
salahkah pernyataan tersebut. Beri kesempatan munculnya
pendapat minoritas. 4.) Berikan umpan balik pada masing-
masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa dalam
pelajaran ini, diperlukan keterampilan tim yang positif karena
hal ini menunjukan kegiatan belajar yang sifatnya aktif.

Hal itu tersebut dipertegas dalam RPP pada materi “Dengan
ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” pada point H langkah-
langkah kegiatan yaitu’® :

1.) Susunlah sebuah daftar pernyataan yang terkait materi
pelajaran anda, yang setengahnya benar dan setengahnya
salah. Tulislah pernyataan pada kartu indeks yang terpisah
pastikan jumlah kartunya sesuai dengan jumlah siswa yang
hadir. 2.) Bagikan satu kartu untuk beberapa kelompok siswa.
Katakanlah kepada siswa bahwa misi mereka adalah
menentukan kartu mana yang benar (berisi pernyataan benar)
dan mana yang salah. Jelaskan bahwa mereka bebas mmilih
cara apapun yang mereka inginkan dalam menyelesaikan
tugas ini. 3.) Bila para siswa sudah selesai, perintahkan agar
setiap kartu di baca dan memintakan pendapat siswa tentang
benar atau salahkah pernyataan tersebut. Beri kesempatan
munculnya pendapat minoritas. 4.) Berikan umpan balik pada
masing-masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa
dalam pelajaran ini, diperlukan keterampilan tim yang positif
karena hal ini menunjukan kegiatan belajar yang sifatnya
aktif.

® RPP, SMPN 2 Jember, 02 Mei 2019
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Berdasarkan wawancara dan RPP di atas peneliti
menyimpulkan bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran True
Or False yang di laksanakan nantinya adalah 1.) Susunlah sebuah
daftar pernyataan yang terkait materi pelajaran anda, yang
setengahnya benar dan setengahnya salah. Tulislah pernyataan
pada kartu indeks yang terpisah pastikan jumlah kartunya sesuai
dengan jumlah siswa yang hadir. 2.) Bagikan satu kartu untuk
beberapa kelompok siswa. Katakanlah kepada siswa bahwa misi
mereka adalah menentukan kartu mana yang benar (berisi
pernyataan benar) dan mana yang salah. Jelaskan bahwa mereka
bebas mmilih cara apapun yang mereka inginkan dalam
menyelesaikan tugas ini. 3.) Bila para siswa sudah selesai,
perintahkan agar setiap kartu di baca dan memintakan pendapat
siswa tentang benar atau salahkah pernyataan tersebut. Beri
kesempatan munculnya pendapat minoritas. 4.) Berikan umpan
balik pada masing-masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa
dalam pelajaran ini, diperlukan keterampilan tim yang positif
karena hal ini menunjukan kegiatan belajar yang sifatnya aktif.
Perencanaan Alokasi Waktu Strategi Pembelajaran True Or False

Perencanaan alokasi waktu strategi pembelajaran True Or
False (ToF) di kelas VII B menurut bapak Zaenul Hadi selaku

guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :
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“Penentuan alokasi waktu dalam perencanaan strategi
pembelajaran True Or False ini, saya menentukannya dengan
melihat alokasi waktu yang sudah ada di RPP, jadi alokasi
yang ditentukan sudah jelas.”"

Hal itu tersebut dipertegas dalam RPP pada point H langkah-
langkah kegiatan pelajaran tentang Alokasi waktu kegiatan
pembelajaran yaitu™ :

“waktu yang tersedia adalah 80 menit,yang di alokasikan

pada kegiatan pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang terdiri

dari mengamati 5 menit, menanya 10 menit, mengeksplorasi

10 menit, mengasosiasi 30 menit, mengkomunikasikan 15

menit dan kegiatan penutup 5 menit”.

Berdasarkan wawancara dan RPP diatas peneliti
menyimpulkan bahwa alokasi waktu sudah ada pada RPP vyaitu
waktu yang tersedia adalah 80 menit,yang di alokasikan pada
kegiatan pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang terdiri dari
mengamati 5 menit, menanya 10 menit, mengeksplorasi 10 menit,
mengasosiasi 30 menit, mengkomunikasikan 15 menit dan kegiatan
penutup 5 menit.

f. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran True Or False (ToF)

Perencanaan evaluasi strategi pembelajaran True Or False
(ToF) di kelas VII B menurut bapak Zaenul Hadi selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :

“Evaluasi yang saya gunakan gunakan adalah evaluasi
formatif yaitu penilaian yang dilakukan setelah materi
selesai di ajarkan, karena saya ingin menilai apakah materi

yang saya ajarkan bisa di cerna oleh peserta didik atau tidak
adapun instrumennya adalah pilihan ganda, esai dan

""Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
® RPP, SMPN 2 Jember, 2019
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fortofolio dan non tes untuk mengukur aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik peserta didik.”"

Hal tersebut dipertegas dengan RPP materi “Dengan ilmu
pengetahuan semua menjadi mudah”. pada point | tentang
penilaian yang terdiri dari teknik yaitu :

“l). Aspek Pengetahuan : testerulis, 2). Aspek sikap :

penilaian guru, 3). Aspek keterampilan : Portofolio dan non
5 80
tes .

Berdasarkan wawancara dan RPP materi “Dengan ilmu
pengetahuan semua menjadi mudah” evaluasi yang dipilih adalah
evaluasi formatif diantarany pilihan ganda esai dan potofolio yang
tujuannya untuk mengevaluasi siswa pada aspek pengetahuan,
sikap dan keterempilan.

Berdasarkan pemaparan diatas dalam Perencanaan Strategi
True Or False yang di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran dapat di simpulkan bahwa, perencanaan adalah suatu
cara untuk membuat suatu kegiatan dapat berjalan dengan baik.
Keberhasilan pembelajaran di tentukan oleh perencanaan yang
matang sebagai suatu proses yang di lakukan oleh guru untuk
memiliki pengalaman belajar, serta dapat mengukurnya menjadi
jelas dan sistematis, sehingga nantinya proes belajar mengajar

menjadi efektif dan efisien.

Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
% RPP, SMPN 2 Jember, 02 Mei 2019
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2. Pelaksanaan Strategi True Or False Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII B di SMPN 2 Jember
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 2
Jember tentang pelaksanaan strategi True Or False (ToF) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut :
a. Pelaksanaan Tujuan Strategi Pembelajaran True Or False
(ToF)

Dalam pelaksanaannya peneliti melihat bahwa sebelum
menyampaikan materinya bapak Zaenul Hadi menyampaikan
tujuan pembelajaran materi “Dengan ilmu pengetahuan semua
menjadi mudah” terlebih dahulu sebelum memulai proses
pembeleajaran, adapun tujuan yang di sampaikan pak Zaenul Hadi
adalah peserta didik diharapkan : 1). Saya ingin peserta didik dapat
terbiasa mengamalkan dalil Al-Qur’an dan hadits-hadist yang
berkaitan dengan semangat menuntut ilmu, diantaranya Q.s Ar-
Rahman55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11 dengan lancar dan
menyenangkan. 2) Merangsang peserta didik untuk dapat berfikir
secara kritis tentang hikmah semangat menuntut ilmu. Hal di atas
di pertegas dengan hasil wawancara kepada peserta didik yang
bernama Aura Izalna B :

“sebelum memluai pelajaran pak Zaenul Hadi memang

selalau menjelasakn tujuan pembelajarnnya terlebih dahulu,
agar pembelajaran ini berjalan dengan baik”.®

81 Aura, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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Peneliti menyimpulkan bahwa dari observasi dan wawancara
pelaksanaan tujuan strategi pembelajaran True Or False pada
materi “Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” yang
sampaikan oleh guru adalah: 1). Saya ingin peserta didik dapat
terbiasa mengamalkan dalil Al-Qur’an dan hadits-hadist yang
berkaitan dengan semangat menuntut ilmu, diantaranya Q.s Ar-
Rahman55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11 dengan lancar dan
menyenangkan. 2) Merangsang peserta didik untuk dapat berfikir
secara kritis tentang hikmah semangat menuntut ilmu.

. Pelaksanaan Materi Pembelajaran Strategi True Or False
(ToF)

Pelaksanaan materi strategi pembelajaran True Or False di
kelas VII B peneiti melihat bahwa dalam pelaksanaannya guru
benar-benar menggunakan materi “Dengan ilmu pengetahuan
semua menjadi mudah” dengan menggunakan strategi
pembelajaran True Or False (ToF) seperti yang di rencanakan, dan
seacara berurutan memasukkan sub materi ke dalam strategi
pembelajaran True Or False (ToF), contohnya sub materi “Perilaku
orang yang cinta ilmu pengetahuan”

Hal tersebut di pertegas dengan wawancara kepada peserta
didik yang bernama syafrinda anugrah mengatakan bahwa :

“ materi yang saya pelajari itu ada 4 perilaku terpuji yang
dapat di terapkan sebagai penghayatan dan pengalaman Q.s

Ar-Rahman 55:33 dalam kehidupan sehari-hari: 1) senang
membaca buku-buku pengetahuan sebagai bukti cinta ilmu
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pengetahuan. 2) selalu ingin mencari tahu tentang alam
semesta, baik di langit maupun di bumi, dengan teru
menelaahnya. 3) menyakini bahwa alam semesta ini di
ciptakan oleh Allah SWT untuk manusia. Oleh karena itu,
manusia harus merasa haus untuk terus mengali ilmu
pengetahuan. 4) rendah hati atas kesuksesan yang diraihnya
dan tidak merasa rendah diri dan malu terhadap kegagalan
yang di alaminya.®?

Berdasarkan observasi dan wawancara dia atas peneliti
simpulkan bahwa guru sudah melaksanakan materi dengan cukup
baik dengan memasukkan sub materi “Perilaku orang yang cinta
ilmu pengetahuan” 1) senang membaca buku-buku pengetahuan
sebagai bukti cinta ilmu pengetahuan. 2) selalu ingin mencari tahu
tentang alam semesta, baik di langit maupun di bumi, dengan teru
menelaahnya. 3) menyakini bahwa alam semesta ini di ciptakan
oleh Allah SWT untuk manusia. Oleh karena itu, manusia harus
merasa haus untuk terus mengali ilmu pengetahuan. 4) rendah hati
atas kesuksesan yang diraihnya dan tidak merasa rendah diri dan
malu terhadap kegagalan yang di alaminya.

c. Pelaksanaan Media Pembelajaran Strategi True Or False
(ToF)

Pelaksanaan media strategi pembelajaran True Or False di
kelas VII B peneliti mengamati bahwa guru sudah mempersiapkan
medianya seperti LCD/Proyektor, laptop, papan tulis dan spidol
serta kertas karton berwarna di dalam kelas, guru benar-benar

menggunakan media yang telah direncanakan, yang pertama

82 Syafrinda, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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digunakan adalah LCD/Proyektor dan laptop vyaitu untuk
menunjukkan gambar orang yang sedang membaca Al-Qur’an,
Buku Paket sedangkan papan tulis dan spidol untuk menusliskan
ayat Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11, serta
menggunakan kertas karton berwarna untuk di isi pernyataan
tentang salah atau benar (True Or False).
Hal tersebut di pertegas oleh peserta didik yang bernama
Raditya Arkanantha mengatakan bahwa :
“pada materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi
mudah” itu pak Zaenul Hadi menggunakan LCD/proyektor
dan laptop yang untuk menampilkan gambar orang yang
sedang membaca Al-Qur’an, Buku Paket dan menyuruh
peserta didik untuk mengamati, pak Zaenul Hadi juga
menggunakan papan tulis dan spidol untuk menusliskan
ayat Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11, serta

menggunakan kertas karton berwarna untuk di isi
pernyataan tentang salah atau benar (True Or False).®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas peneliti
simpulkan bahwa media yang direncanakan digunakan semuanya
seperti LCD/proyektor dan laptop untuk menampilkan gambar,
orang yang sedang membaca Al-Qur’an, dan Buku Paket.
Sedangkan papan tulis dan spidol di gunakan untuk menusliskan
ayat Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11, serta
menggunakan kertas karton berwarna untuk di isi pernyataan

tentang salah atau benar (True Or False).

8 Raditya, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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d. Pelaksanaan Langkah-Langkah Strategi pembelajaran True
Or False
Dalam pelaksanaan peneliti melihat bahwa langkah pertama
yang di lakukan pak Zaenul Hadi adalah mengemukakan sebuah
pernyataan yang kontroversil yaitu “ menuntut ilmu itu hukumnya
wajib atau tidak..? dengan jalan sudah menempelkan kertas karton
berwarna di papan tulis yang bertuliskan benar atau salah (True Or
False) dan sudah membagikan secarik kertas yang bertuliskan
wajib atau tidak wajib yang mana masing-masing akan di tempel
sesuai pemikiran mereka. setelah itu peserta didik berdikusi
dengan kelompoknya, dan menunjuk beberapa siswa untuk mulai
maju menempelkan hasil diskusi mereka. Seperti yang di
ungkapkan Azarya yang menempelkan tidak wajib tentang
pernyataan tersebut mengatakan :
“tidak wajib pak, buktinya banyak orang yang hanya

mainan HP untuk game online, jadi tukang ojek online juga
bias melanjutkan hidupnya®*

Lain halnya dengan Aura yang menempelkan kertas pada
jawab True atau benar mengatakan :

“menuntut ilmu hukumnya wajib pak, karena dengan ilmu
kita tidak hanya bisa melanjutkan hidup, tapi hidup kita
lebih terarah dan bermanfaat pak, contoh sekolah seperti
ni pak”85

8 Azarya, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
8 Aura, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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Setelah mendengarkan argumen pertama guru meminta siswa
lain untuk melanjutkanya, hal ini cukup membuat riyuh jalannya
pembelajaran yang semakin seru karena di sela-sela argumen
peserta yang lain memberikan tepuk tangan dan sorakan.

Hal tersebut di pertegas oleh peserta didik yang bernama
Hilmi mengatakan bahwa :
”Langkah pertama yang pak zaenul hadi lakukan adalah
memberikan sebuah pertnyataan yang kontroversial yaitu
menuntut ilmu itu hukumnya wajib atau tidak. lalu setelah
itu kelas di bagi menjdi beberapa kelompok, dengan jalan
sudah menempelkan kertas karton berwarna di papan tulis
yang bertuliskan benar atau salah (True Or False) dan
sudah membagikan secarik kertas yang bertuliskan wajib

atau tidak wajib yang mana masing-masing akan di tempel
sesuai pemikiran mereka®®

Wawancara juga dilakukan setelah dilakukannya proes
pembelajaran kepada peserta didik yang bernama hilmi mngatakan
bahwa :

“Diakhir pembelajaran ini pak zaenul hadi memberikan

penguatan terhadap argument atau pemikiran mereka

masing-masing serta memberikan reward atau panismen
kepada siwa yang terpilih.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas peneliti
menyimpulkan bawah dalam pelaksanaannya guru melaksanakan
apa yang telah di rencanakan sebelumnya, seperti memberikan
sebuah pernyataan tentang “menuntut ilmu itu hukumnya wajib

atau tidak..? dengan jalan sudah menempelkan kertas karton

% Hilmi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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berwarna di papan tulis yang bertuliskan benar atau salah (True Or
False) dan sudah membagikan secarik kertas yang bertuliskan
wajib atau tidak wajib yang mana masing-masing akan di tempel
sesuai pemikiran mereka. setelah itu peserta didik berdikusi
dengan kelompoknya, dan menunjuk beberapa siswa untuk mulai
maju menempelkan hasil diskusi mereka.
e. Pelaksanaan Alokasi Waktu Strategi Pembelajaran True Or

False

Dalam obserservasi yang dilakukna peneliti di kelas VII B
peneliti mengamati bahwa guru masuk kelas tepat waktu yaitu
setelah bel tanda pergantian jam di bunyikan, setelah berada
didalam kelas guru mengunkan yang telah persiapkan yaitu 80
menit, masing-masing di bagi untuk kegiatan pendahuluan 5 menit,
kegiatan inti yang terdiri dari mengamati 5 menit, menanya 10
menit, mengeksplorasi 10 menit, mengasosiasi 30 menit,
mengkomunikasikan 15 menit dan kegiatan penutup 5 menit tanpa
mengurangi dan menambahi waktu yang sudah direncanakan.®’

Hal itu tersebut dipertegas dalam wawancaara kepada
peserta didik pada yang bernama Syafrinda mengatakan bahwa :

“Pada materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi

mudah” pak zaenul hadi masuk kelas sesuai dengan jam

pelajaran dan mengakhiri materi tepat waktu yaitu 80

menit, beliau disiplin akan waktu karna menurut beliau
jika waktunya di tambah atau dikurangi akan menghambat

87 Observasi, SMPN 2 Jember, 26 April 2019
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proses pembeslgjaran dan membuat peserta didik tidak

disiplin juga”.

Berdasarkan observasi di atas peneliti menyimpulkan
bahwa pelaksananan alokasi waktu strategi pembelajaran True Or
False pada materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah
guru sudah melaksanaan sesuai dengan rencana yaitu dari waktu
yang tersedia 80 menit, masing-masing di bagi untuk kegiatan
pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang terdiri dari mengamati 5
menit, menanya 10 menit, mengeksplorasi 10 menit, mengasosiasi
30 menit, mengkomunikasikan 15 menit dan kegiatan penutup 5
menit dilakukan disiplin dan tepat waktu.

f. Pelaksanaan Evaluasi Strategi Pembelajaran True Or False

Peneliti mengamati bahwa evaluasi yang digunakan guru
adalah evaluasi formatif, dimana peserta didik diberikan PR berupa
portofolio, tes dilaksanakan pada minggu depan tepatnya pada
tanggal 14 Mei 2019 dimana guru memberikan tes pilihan ganda,
esai dan di lanjutkan dengan non tes pada jam yang sama®’.

Hal tersebut di pertegas dengan wawancara yang
dilakukan peneliti kepada peserta didik yang bernama hilmi
mengatakn bahwa :

“Bapak zaunul hadi selalu memberikan PR kepada kami
setelah materi yang di terangkan selesai dan pada minggu

8 Syafrinda, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
% Observasi, SMPN 2 Jember, 26 April 2019
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depannya pasti di adakan ulasan bersama-sama beerta

ulangan harian”.%

Hal tersebut di pertegas dengan wawancara Yyang
dilakukan peneliti kepada peserta didik yang bernama Aura
mengatakn bahwa :

“Evaluasi memang selalu dilakukan setelah materi

pelajaran bisanya kalau materinya selesai sekarang

minggu depan diadakan ulasan dan ulangan harian,

biasanya bisa berupa pilihan ganda maupun esai atau
hafalan.”

Dapat peneliti simpulkan bahwa evaluasi dilaksanakan
setelah materi selesai guru memberikan PR portofolio untuk
membuat catatan prilaku jujur yang peserta didik lakukan sehari-
hari, dan untuk minggu yang akan datang guru melakukan
evaluasi berupa pilihan ganda, esai, dan non tes serta hafalan.

Berdasarkan pemaparan diatas dalam Perencanaan Strategi
True Or False yang di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran  dapat di simpulkan bahwa, pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terjadi antara guru dan
siswa, interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah di rumuskan sebelum pelaksanaan

pembelajaran dimulai.

% Hilmi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
%1 Aura, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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3. Evaluasi Strategi True Or False (ToF) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII B di SMPN 2 Jember
Setelah kegiatan pelaksanaan strategi pembelajaran True Or
False selesai, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik yaitu melakukan evaluasi. Kegiatan evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Oleh
karena itu, setiap guru perlu melakukan evaluasi agar guru dapat
mengetahui sejauh mana materi yang diterima oleh setiap peserta
didik.
a. Evaluasi Tujuan Strategi Pembelajarna True Or False
Pada tahap evaluasi tujuan strategi pembelajaran True Or
False di kelas VII B bapak zaenul hadi selaku guru Pendidikan
Agama Islam menjelaskan tentang sejuah mana peserta didik
memahami materi :
“Mengenai evaluasi tujuan pembelajaran sudah berjalan
cukup baik dibuktikan dengan penerapan langkah-langkah
pembelajaran yang saya lakukan satu persatu tujuan
pembelajaran bisa di capai dengan cukup baik, untuk
kedapannya  saya akan menambahkan tujuan

pembelejarannya sehingga peserta didik nantinya peserta

didik dapat memahami banyak hal dam proses

pembelajaran”. %

Dari pernyataan di atas dipertegas dengan wawancara
kepada peserta didik yang bernama Azarya mengatakan :
“dalam pelaksanaan tujuan pembelajaran True Or False

yang dilakukan pak zaenul hadi sudah di sampaiakan
dengan jelas dan sesuai dengan materi yang ada di LKS

%2 7aenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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kelas VII, sehingga satu persatu tujuan pemebelajaran bisa

di capai dengan baik. contohnya saya dapat memahami alur

pikiran orang lain yang berbeda pendapat dengan saya pada

saat materi berlangsung”.%®

Berdasarkan  hasil wawancara di atas  peneliti
menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran True Or False sudah
dilaksankan dengan cukup baik seperti contohnya membuat
peserta didik dapt memahami alur pikiran orang lain saat
pembelajaran. Untuk kedepannya guru akan menambah
pembelajaran ini agar peserta didik dapat memahami banyak hal.

b. Evaluasi Materi Strategi Pembelajaran True Or False

Peneliti melakukan wawancara terkait evaluasi materi
strategi pembelajaran True Or False (ToF) di kelas VII B kepada
bapak Zaenul Hadi selaku guru Pendidikan Agama Islam yang
mengatakan bahwa :

“Pada pelaksaannya saya sudah melaksanakannya sesuai

dengan yang telah direncanakan seperti memasukkan setiap

materi dalam proses pembelajaran. seperti mengintruksikan

peserta didik mencari informasi terlebih dahulu tentang

perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan sebelum

memulai trategi true or false, menurut saya materi yang

saya gunakan cukup baik akan tetapi untuk kedepannya

saya akan memilih materi yang lebih baik lagi, agar kela

menjadi lebih aktif dan menyenangkan.**

Selain wawancara di atas peneliti juga mewawancarai

peserta didik yang bernama hilmi mengatakan :

“dalam penyampaiannya pak zaenul hadi menggunakan
stretgi pembelajaran true or false dengan memasukkan

% Azarya, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
% Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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setiap sub meteri pada setiap langkahnya, seperti contohnya

sebelum memulai trategi pembelajaran true or false peserta

didik mencari informasi terlebih dahulu tentang perilaku
orang yang cinta ilmu pengetahuan”.*

Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa materi yang sudah dilaksankan dengan cukup baik oleh
guru seperti memasukkan setiap sub materi kedalam langkah-
langkah pembelajarannya yang membuat peserta didik antusias
seperti contohnya sebelum memulai strategi pembelajaran peserta
didik mencari informasi terlebih dahulu tentang perilaku orang
yang cinta ilmu pengetahuan untuk mengikuti pembelajaran,
untuk kedepannya guru ingin mencari materi yang lebih baik lagi
untuk strtategi true or false ini.

c. Evaluasi Media Strategi Pembelajarna True Or False (ToF)

Peneliti juga menanyakan tentang evaluasi media strategi
pembelajaran True Or False di kelas VII B kepada bapak zaenul
hadi selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :

“Media yang saya gunakan seperti LCD/Proyektor,laptop,
papan tulis, spidol serta kertas karton berwarna dapat
digunakan sesuai dengan fungsinya karna media tersebut
dalam keadaan yang normal dan nyaman digunakan, untuk
kedepannya saya inngin menambahkan video dalam
pembelajran agar peserta didik lemih bersemangat lagi
didalam proses pembelajran.®®

Hal di atas di pertegas dengan wawancara kepada peserta

didik yang bernama Hilmi mengatakan :

% Hilmi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
% Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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“Dalam  proses pembelajaran pak zaenul hadi

menggunakan media LCD/Proyektor,laptop, papan tulis,

spidol, serta kertas karton berwarna, media tersebut
menurut saya sudah cukup membantu dalam proses
pembelajaran®’

Bersasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan
media yang digunakan sudah sesuai dengan yang telah
direncanakan yaitu menggunakan media LCD/Proyektor,laptop,
papan tulis dan spidol, serta kertas karton berwarna, akan tetapi
untuk kedepannya agar peserta didik lebih bersemangat lagi
dalam proses pembelajaran guru ingin menambahkan video di
dalammya.

d. Evaluasi Langkah-langkah Strategi Pembelajarna True Or
False

Untuk evaluasi langkah-langkah strategi pembelajaran True
Or False di kelas VII B peneliti melakukan wawacara kepada
bapak Zaenul Hadi selaku guru Pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa :

“Dalam mengevaluasi langkah-langkah disini yang saya
lakukan adalah melihat kembali susunan langkah-
langkahnya, seperti memberikan pernyataan, membagi
kelas, memulai strategi true or false, memberikan
penguatan terhadap argument mereka, dan untuk

selanjutnya saya menetapkan langkah-langkah ini sebagai
proses pembelajaran”.®

Evaluasi di atas di pertegas dengan wawancara peserta

didik yang bernama Syafrinda mengatakan :

" Hilmi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
% Zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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“Dalam proses pembelajaran pak zaenul hadi dengan baik

melaksanakan satu persatu langkah-langkah pembelajaran

seperti memberikan pernyataan, membagi kelas, memulai
strategi true or false, memberikan penguatan terhadap
argument mereka, %

Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa dalam mengevaluasi langkah-langkah pembelajaran yang
guru lakukan adalah melihat kembali susunan langkah-
langkahnya, seperti memberikan pernyataan, membagi kelas,
memulai strategi true or false, memberikan penguatan terhadap
argument mereka, dan untuk selanjutnya saya menetapkan
langkah-langkah ini sebagai proses pembelajaran.

e. Evaluasi Alokasi waktu Strategi Pembelajaran True Or False

Evaluasi alokasi strategi pembelajaran True Or False di
kelas VII B pada pertemuan ketiga materi dengan ilmu
pengetahuan semua menjadi lebih mudah bapak zaenul hadi
selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :

“Dalam pelaksanaannya saya menggunakan waktu 80
menit dengan tepat waktu, dengan di bantu jam tangan
saya menghitung waktu pertama sampai terakhir, karna
jika kurang ataupun lebih akan berdampak pada peserta
didik. Untuk kedepannya sara rasa waktu 80 menit sudah
cukup baik.."®

Hal di atas dipertegas dengan wawancara dengan perserta

didik yang bernama Aura mengatakan :

“dalam proses pembelajaran pak zaenul hadi selalu datang
tepat waktu dan mengakhiri pembelajaran juga tepat

% Syafrinda, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
107zaenul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
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waktu, beliau orangnnya disipin, jika beliau akan tidak
mengajar atau telat biasanya beliau mengabari ketua kelas
terlebih dahulu”.**

f. Evaluasi Strategi Pembelajaran True Or False (ToF)

Evaluasi penilaian strategi pembelajaran True Or False di
kelas VII B pada pertemuan ketiga bapak zaenul hadi selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :

“Dengan menggunakan evaluasi formatif menurut saya
sudah tepat, karena jika langsung dilakukan evaluasi saya
jadi tahu apakah yang saya ajarkan itu bisa di pahami tau
tidak oleh peserta didik, evaluasi yang dengan
memberikan PR, tes pilhan gandan, esai, portofolio dan
nontes itu dpat mengukur aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik. Untuk kedepannya menurut
saya tidak ada yang perlu ditambahkan”.'%

Hal diatas dipertegas dengan wawancara yang dilakukan
peneliti kepada peserta didik yang bernam Hilmi mengatakan :

“setelah materi yang di terangkan selesai, pak zaenul hadi

selalu memberikan PR dan di lanjutkan dengan ulasan erta

ulangan pada pertemuan yang akan datang”.*®®

Bersarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan
bahwa evaluasi yang digunakan adalah formatif yaitu evaluasi
yang digunkan setelah materi selesai diajarkan dengan
menggunkan tes perupa pilihan ganda, esai potofolio dan nontes.
Berdasarkan pemaparan diatas dalam Perencanaan Strategi True
Or False yang di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah

101 Aura, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
10273enul Hadi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 09 Mei 2019
193HiImi, Wawancara, SMPN 2 Jember, 03 Mei 2019
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pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran dapat di simpulkan bahwa, evaluasi pembelajaran
adalah proses penentuan pemerolehan hasil belajar berdasarkan
kriteria tertentu. Setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja dilaksanakan untuk
memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut
kemudian di coba membuat keputusan dimana informasi data
yang sesuai dan mendukung tujuan evaluasi yang telah di
rencanakan sebelumnya.
C. Pembahasan Temuan
Dari Pembehasan Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan
antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan
temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang
diungkap dari lapangan.'®.
1. Perencanaan Strategi True Or False (ToF) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII B DI SMPN 2 Jember
a. Perencanaan Tujuan Strategi Pembelajaran True Or False
Berdasarkan hasil temuan perencanakan tujuan strategi
pembelajaran True Or False, guru merumuskan tujuan
pembelajaran terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai seperti
peserta didik dapat : 1). Siswa mampu mengamalkan dalil Al-

Qur’an dan Hadist-hadist yang berkaitan dengan semangat

1%%Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis llmiyah (Jember: IAIN Press), 77.
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menuntut ilmu diantaranya, Q.s Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-
Mujadalah 58:11 dengan lancar dan menyenangkan. 2) Siswa
mampu berfikir secara kritis tentang hikmah semangat menuntut
ilmu.

Dengan dibuatnya rumusan tujuan pembelajaran tersebut
gunanya untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
menyampaikan materi, agar dalam proses pembelajaran
mempunyai kesan yang bermakna.

Hal tersebut sama seperti yang dikatakan Kaufiman
menurutnya perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai.'®

Berdasarkan hasil temuan tujuan strategi pembelajaran True
Or False di kelas VII B dalam penyusunannya tujuan pembelajaran
guru memperhatikan rumusan tujuan pembelajaran tersebut
gunanya untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
menyampaikan materi, agar dalam proses pembelajaran mencapai
tujuan absah dan bernilai.

b. Materi Strategi Pembelajaran True Or False (ToF)

Pada materi strategi pembelajaran True Or False peneliti
menemukan bahwa dalam perencanaannya guru memberikan
materi pembelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan

pembelajaran seperti 1). Siswa mampu mengamalkan dalil Al-

195 Harjanto, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka ipta, 1997), 2
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Qur’an dan Hadist-hadist yang berkaitan dengan semangat
menuntut ilmu diantaranya, Q.s Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-
Mujadalah 58:11 dengan lancar dan menyenangkan. 2) Siswa
mampu berfikir secara kritis tentang hikmah semangat menuntut
ilmu.
Materi yang digunakan bersumber pada LKS kelas VII,
dengan begitu materinya sesuai dengan perkembangan siswa pada
umumnya. Temuan tersebut sesuai dengan apa yang telah di
katakan oleh Syaiful Sagala dalam Konsep dan Makna
Pembelajaran, menurt beliau ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran yaitu:®
1) Materi pelajaran dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran

2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan
dan perkembangan siswa pada umumnya

3) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik dan
berkesinambungan

4) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat
faktual maupun konseptual

Berdasarkan hasil temuan diatas peneliti menyimpulkan
bahwa guru melaksanakan sesuai dengan perencanaan dan

memlilih materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu : 1).

196 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran ( Bandung: Alfabeta, 2010) 162.
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Mendemontrasikan hafalan Q.s Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-
Mujadalah 58:11 dengan lancar. 2) Menampilkan contoh perilaku
semangat menuntut ilmu sebagai implementasi Q.s Ar-Rahman
55:33/ Q.s Al-Mujadalah 58:11. Dimana hal tersebuat sesuai
dengan pernyataan Syaiful Sagala dalam Konsep dan Makna
Pembelajaran.

c. Media Strategi Pembelajaran True Or False

Berdasarrkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
perencanaan media pembelajaran adalah guru menggunakan media
yang dapat menunjang aktivitas pembelajaran dengan begitu akan
mempermudah dalam menyampaikan materi, adapun media yang
digunakan adalah : LCD/Proyekto, laptop ,Papan tulis dan Spidol
erta kertas karton berwarna.

Menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam Media
Pembelajaran menjelaskan bahwa telah banyak media yang tersedia
bagi guru, yang terpenting ialah bagaimana menggunakan alat-alat
media pendidikan ini sebagai suatu sistem yang terintegrasi dalam
pembelajaran. Media pembelajaran dibagi manjadi media asli dan
tiruan, media bentuk papan, media bagan dan grafis, media
proyeksi, media audio, media cetak dan sebagainya.'”’

Berdasarkna hasil temuan dan teori diatas peneliti

menyimpulkan bahwa media pembelajaran sangat penting untuk

197 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 29.
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menunjang hasil pembelajaran, media pembelajaran dibagi manjadi
media asli dan tiruan, media bentuk papan, media bagan dan grafis,
media proyeksi, media audio, media cetak dan sebagainya.
. Langkah-langkah Strategi True Or False

Berdasarrkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
perencanaan langkah-langkah strategi True Or False dalam
pembelajaran adalah guru menggunakan langkah-langkah strategi
dengan baik dantaranya: 1) Susunlah sebuah daftar pernyataan
yang terkait materi pelajaran anda, yang setengahnya benar dan
setengahnya salah. Tulislah pernyataan pada kartu indeks yang
terpisah pastikan jumlah kartunya sesuai dengan jumlah siswa yang
hadir. 2.) Bagikan satu kartu untuk beberapa kelompok siswa.
Katakanlah kepada siswa bahwa misi mereka adalah menentukan
kartu mana yang benar (berisi pernyataan benar) dan mana yang
salah. Jelaskan bahwa mereka bebas mmilih cara apapun yang
mereka inginkan dalam menyelesaikan tugas ini. 3.) Bila para
siswa sudah selesai, perintahkan agar setiap kartu di baca dan
memintakan pendapat siswa tentang benar atau salahkah
pernyataan tersebut. Beri kesempatan munculnya pendapat
minoritas. 4.) Berikan umpan balik pada masing-masing kartu dan
catat cara-cara siswa dalam bekerja sama dalam menyelesaikan

tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa dalam pelajaran ini, diperlukan
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keterampilan tim yang positif karena hal ini menunjukan kegiatan
belajar yang sifatnya aktif.

Berdasarkan hasil temuan diatas peneliti menyimpulkan
bahwa langka-langkah strategi True Or False sudah tepat dalam
pelaksanaannya, yang mana semua langkah-langkah tersebut di
lalui secara berurutan.

Alokasi waktu strategi pembelajaran True Or false

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
perencanaan alokasi waktu strategi True Or False dalam
pembelajaran adalah guru sudah melaksanaan sesuai dengan
rencana yaitu dari waktu yang tersedia 80 menit, masing-masing di
bagi untuk kegiatan pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang terdiri
dari mengamati 5 menit, menanya 10 menit, mengeksplorasi 10
menit, mengasosiasi 30 menit, mengkomunikasikan 15 menit dan
kegiatan penutup 5 menit dilakukan disiplin dan tepat waktu.
Evaluasi strategi pembelajaran True Or False

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
perencanaan evaluasi strategi True Or False dalam pembelajaran
adalah menggunakan evaluasi formatif diantaranya pilihan ganda
esai dan potofolio yang tujuannya untuk mengevaluasi siswa pada

aspek pengetahuan, sikap dan keterempilan.
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2. Pelaksanaan Strategi True Or False Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII B di SMPN 2 Jember
a. Pelaksanaan Tujuan Strategi pembelajaran True Or False
Dalam pelaksanaan tujuan strategi pembelajaran True Or
False peneliti menemukan bahwa guru melaksanakan tujuan
pembelajaran nya dengan baik dan seseuai pada materi “Dengan
ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” yakni 1) peserta didik
dapat terbiasa mengamalkan dalil Al-Qur’an dan Hadist-hadist
yang berkaitan dengan emangat menuntut ilmu, diantaranya Q.s
Ar-Rahman 55:33/ dan Al-Mujadalah 58:11 dengan lancar dan
menyenangkan. 2) merangsang peserta didik untuk dapat berfikir
secara kritis tentang hikmah menuntut ilmu.
b. Pelaksanaan Materi Strategi pembelajaran True Or False
Dalam pelaksanaan materi strategi pembelajaran True Or
False peneliti menemukan bahwa guru melaksanakan kegiatan
dengan sunggung-sungguh menggunakan materi “Dengan ilmu
pengetahuan  semua  menjadi  lebih  mudah”  dengan
mengimplementasikannya dalam strategi pembelajaran True Or
False , dengan begitu membuat peserta didik menjadi aktif dalam
proses pembelajaran.
Menurut Ihsana ElI Khulugo dalam Belajar dan Pembelajaran
menjelaskan bahwa materi pelajaran merupakan unsur inti yang

ada dalam Kkegiatan pembelajaran, karena materi itulah yang
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diupayakan untuk dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian
pendidik harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik
yang tertera dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta
didik di masa depan. Minat peserta didik akan bangkit bila materi
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Dalam penyampaian materi
pelajaran harus disesuaikan dengan perencanaan materi yang sudah
dibuat oleh pendidik.'%

Berdasarkan hasil temuan yang di padukan dengan teori
diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam peleksanaanya materi
yang digunakan adalah “dengan ilmu pengetahuan semua menjadi
lebih mudah” dengan mengimplementasikannya dalam strategi
pembelajaran True or False , dengan begitu membuat peserta didik
menjadi aktif dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan Media Strategi pembelajaran True Or False

Berdasaarkan hasil temuan yang diperoleh dalam
pelaksanaannya media berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
pembelajaran yang berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong
motivasi belajar, mempermudah dan memperjelas konsep yang
kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit dan mudah
dipahami.adapun media tersebut adalah LCD/Proyekto dan laptop

dipergunakan untuk menayakan gambar orang membaca Al-

108

Ihsana El Khulugo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 57.
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Qur’an, buku paket serta Papan tulis dan Spidol untuk menuliskan
Al-Qur’an surat Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11 dan hasil
dari belajar serta menggunakan kertas karton berwarna untuk di isi
pernyataan tentang salah atau benar (True Or False).

Menurut Asnawir media pembelajaran terbagi menjadi
beberapa jenis, diantaranya adalah media grafis, visual, audio, dan
audio visual.'*

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan perencanaan media
yang sudah dibuat oleh pendidik.

d. Pelaksanaan Langkah-langkah strategi pembelajaran True Or
False

Dalam pelaksanaan langkah-langkah strategi pembelajaran
True Or False peneliti menemukan bahwa guru melaksanakan
kegiatan dengan sunggung-sungguh menggunakan materi “Dengan
ilmu pengetahuan semua menjadi lebih mudah” dengan melihat
kembali susunan langkah-langkahnya, seperti 1) Susunlah sebuah
daftar pernyataan yang terkait materi pelajaran anda, yang
setengahnya benar dan setengahnya salah. Tulislah pernyataan
pada kartu indeks yang terpisah pastikan jumlah kartunya sesuai

dengan jumlah siswa yang hadir. 2.) Bagikan satu kartu untuk

1% Asnawir dan BasyiruddiEn Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 21.
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beberapa kelompok siswa. Katakanlah kepada siswa bahwa misi
mereka adalah menentukan kartu mana yang benar (berisi
pernyataan benar) dan mana yang salah. Jelaskan bahwa mereka
bebas mmilih cara apapun yang mereka inginkan dalam
menyelesaikan tugas ini. 3.) Bila para siswa sudah selesali,
perintahkan agar setiap kartu di baca dan memintakan pendapat
siswa tentang benar atau salahkah pernyataan tersebut. Beri
kesempatan munculnya pendapat minoritas. 4.) Berikan umpan
balik pada masing-masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa
dalam pelajaran ini, diperlukan keterampilan tim yang positif
karena hal ini menunjukan kegiatan belajar yang sifatnya aktif,
agar dalam pelaksanaan langkah-langkah strategi pembelajaran
True Or false ini berjalan dengan baik dan sesuai.
Pelaksanaan Alokasi Waktu strategi pembelajaran True Or
False

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
pelaksanaan alokasi waktu strategi True Or False dalam
pembelajaran adalah guru sudah melaksanaan sesuai dengan
rencana yaitu dari waktu yang tersedia 80 menit, masing-masing di
bagi untuk kegiatan pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang terdiri
dari mengamati 5 menit, menanya 10 menit, mengeksplorasi 10

menit, mengasosiasi 30 menit, mengkomunikasikan 15 menit dan



102

kegiatan penutup 5 menit dilakukan disiplin dan tepat waktu. Hal
ini mengacu pada RPP yang telah di buat oleh guru mata pelajaran
sebelumnya.
f. Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran strategi True Or False
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam
pelaksanaan evaluasi strategi True Or False dalam pembelajaran
adalah menggunakan evaluasi formatif diantaranya pilihan ganda
esai dan potofolio yang tujuannya untuk mengevaluasi siswa pada
aspek pengetahuan, sikap dan keterempilan.
3. Evaluasi Strategi True Or False Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII B di SMPN 2 Jember
a. Evaluasi Tujuan Strategi Pembelajaran True Or False
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi
tujuan strategi True Or False dalam pembelajaran adalah sudah
dilaksankan dengan cukup baik, sesuai dengan materi yakni
“dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” seperti
contohnya membuat peserta didik dapt memahami alur pikiran
orang lain saat pembelajaran. Untuk kedepannya guru akan
menambah pembelajaran ini agar peserta didik dapat memahami
banyak hal
b. Evaluasi Materi Strategi Pembelajaran True Or False
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi

materi strategi True Or False bahwa materi “dengan ilmu
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pengetahuan semua menjadi mudah” yang sudah dilaksankan
dengan cukup baik oleh guru seperti memasukkan setiap sub
materi kedalam langkah-langkah pembelajarannya yang membuat
peserta didik antusias seperti contohnya sebelum memulai strategi
pembelajaran peserta didik mencari informasi terlebih dahulu
tentang perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan untuk
mengikuti pembelajaran, untuk kedepannya guru ingin mencari
materi yang lebih baik lagi untuk strtategi True Or False ini.
Evaluasi Media Strategi Pembelajaran True Or False

Bersasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi
media strategi True Or False bahwa media yang digunakan sudah
sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu menggunakan media
LCD/Proyektor,laptop, papan tulis dan spidol, serta kertas karton
berwarna, akan tetapi untuk kedepannya agar peserta didik lebih
bersemangat lagi dalam proses pembelajaran guru ingin
menambahkan video di dalammya.
. Evaluasi Langkah-langkah Strategi Pembelajaran True Or
False

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi
langkah-langkah strategi pembelajaran True Or False bahwa guru
melaksanakan kegiatan dengan sunggung-sungguh berdasarkan
materi “Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi mudah” dengan

melihat kembali susunan langkah-langkahnya, seperti 1) Susunlah
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sebuah daftar pernyataan yang terkait materi pelajaran anda, yang
setengahnya benar dan setengahnya salah. Tulislah pernyataan
pada kartu indeks yang terpisah pastikan jumlah kartunya sesuai
dengan jumlah siswa yang hadir. 2.) Bagikan satu kartu untuk
beberapa kelompok siswa. Katakanlah kepada siswa bahwa misi
mereka adalah menentukan kartu mana yang benar (berisi
pernyataan benar) dan mana yang salah. Jelaskan bahwa mereka
bebas mmilih cara apapun yang mereka inginkan dalam
menyelesaikan tugas ini. 3.) Bila para siswa sudah selesai,
perintahkan agar setiap kartu di baca dan memintakan pendapat
siswa tentang benar atau salahkah pernyataan tersebut. Beri
kesempatan munculnya pendapat minoritas. 4.) Berikan umpan
balik pada masing-masing kartu dan catat cara-cara siswa dalam
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas ini. 5.) Tunjukan bahwa
dalam pelajaran ini, diperlukan keterampilan tim yang positif
karena hal ini menunjukan kegiatan belajar yang sifatnya aktif.
agar dalam evaluasi langkah-langkah strategi pembelajaran True
Or false ini berjalan dengan baik dan sesuai.
Evaluasi Alokasi Waktu Strategi Pembelajaran True Or False
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi
alokasi waktu strategi True Or False dalam pembelajaran adalah
guru selalu datang tepat waktu dan mengakhirinya dengan tepat

waktu sesuai dengan rencana yaitu dari waktu yang tersedia 80
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menit, masing-masing di bagi untuk kegiatan pendahuluan 5 menit,
kegiatan inti yang terdiri dari mengamati 5 menit, menanya 10
menit, mengeksplorasi 10 menit, mengasosiasi 30 menit,
mengkomunikasikan 15 menit dan kegiatan penutup 5 menit
dilakukan secara disiplin dan tepat waktu.
Evaluasi Strategi Pembelajaran True Or False

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapat dalam evaluasi
strategi True Or False dalam pembelajaran adalah guru
mengevalausi tentang hasil pembelajarannya, yang menurutnya
mengevaluasi proses pembelajaran itu sangat penting untuk
mengukur sampai dimana pemahaman siwa terhadap pembelajaran
yang sudah di sampaikan dengan jalan, evaluasi formatif
diantaranya pilihan ganda esai dan potofolio yang tujuannya untuk
mengevaluasi siswa pada aspek pengetahuan, sikap dan

keterempilan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan rangkuman dari serangkaian hasil penelitian

yang ditemukan dilapangan. Dalam hal ini peneliti menuangkan kesimpulan

tersebut sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pembelajaran PAI Melalui Strategi Pembelajaran True Or
False (ToF) di SMPN 2 Jember.

Perencanaan pelajaran PAIl melalui Strategi Pembelajaran True
Or False dapat dilaksanakan sesuai dengan program yang direncanakan.
Sekolah merencanakan dengan sebaik mungkin dengan mengadakan
MGMP yaitu musyawaroh guru mata pelajaran, menyediakan 2 jam
pelajaran, menyediakan media yang perlu digunakan oleh guru untuk
mengajar. Setiap guru harus membuat RPP yang menjadi suatu syarat
untuk mencapai tujuan sebuah pembelajaran dan sudah memetakan
materi PAIl pada kelas VII B di SMPN 2 Jember tujuannya untuk
memudahkan guru dan peserta didik.

Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu,
maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih baik
dalam merencanakan pengajaran. Jika perencanaa dilakukan dengan
baik maka pelaksanaan pembelajaran akan baik pula. Seorang guru
sebelum mengajar hendaknya merencanakan program pengajaran

terlebih dahulu.
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Pelaksanaan Pembelajaran PAI Melalui Strategi Pembelajaran True Or
False (ToF) di SMPN 2 Jember.

Pelaksanaan pembelajaran PAI melalui Strategi Pembelajaran
True Or false (ToF) di SMPN 2 Jember dapat dilaksanakan dengan baik
yang menerapkan kebiasaan yang membuat peserta didik menjadi lebih
disiplin dalam proses KBM (kegiatan belajar mengajar). Dalam
pelaksanaa Strategi Pembelajaran Debat Aktif peserta didik dapat
mengemukakan pendapatnya dalam sebuah Narasi atau sebuah cerita
dalam kehidupan sehari-hari  sehingga dapat mengambil sebuah
penilaian mengenai perbuatan baik dan buruknya dalam sebuah cerita
tersebut. Pelaksanaan pembelajaran ini  peserta didik dapat
mempresentasikan hasil yang sudah dirangkum ke dalam kegiatan
ehari-hari.

Program pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang
bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus
didukung dengan pengembangan strategi yang mampu membelajarkan
siswa. Pengelolaan  pembelajaran  merupakan suatu  proses
penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pelaksanaan pengajaran,
guru melaksanakan aktivitas interaksi belajar mengajar dengan
berpedoman pada persiapan mengajar yang telah dibuat. Dengan

metode pembelajaran berupa ceramah, tanya jawab dan diskusi.
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3. Evaluasi Pembelajaran PAI Melalui Strategi Pembelajaran True Or
False (ToF) di SMPN 2 Jember
Di SMPN 2 Jember melakukan evaluasi bukan hanya pada akhir
semester saja. Namun, setiap proses KBM (kegiatan belajar mengajar)
berlangsung guru dapat menilai proses belajar peserta didik dari aktif
tidaknya didalam kelas. Selain itu evaluasi yang dilakukan tidak sama
dalam setiap kelasnya. Di kelas VII dalam mata pelajaran PAI dengan
menghafal surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an yang diperintahkan oleh
guru PAI. Evaluasi ini di lakukan dengan menilai makhorijul huruf,
tajwid beserta artinya.
Pendidik mengevaluasi persiapan, pelaksanaan dalam penerapan
Stategi Pembelajaran True Or False, efektif tidaknya penerapan Stategi
Pembelajaran True Or False dalam mengikuti pembelajaran, evaluasi
yang dilakukan terus menerus, pendidik dan peserta didik sama-sama
mengevaluasi penerapan Stategi Pembelajaran True Or False.
B. SARAN
Pada akhir laporan penelitian ini, penulisan ingin menyampaikan
saran-saran sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada beberapa
pihak selaku penanggung jawab terlaksananya Stategi Pembelajaran True
Or False dalam mata pelajaran PAI di SMPN 2 Jember.
1. Kepala Sekolah SMPN 2 Jember
Diharapkan untuk lebih meningkatkan proses pembelajaran

yang dilakukan pada setiap guru dengan menetapkan standar-standar
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pencapaian yang lebih terukur, sehingga keberhasilan pembelajarannya
dapat dimaksimalkan.
2. Bagi guru SMPN 2 Jember
Diharapkan kepada guru SMPN 2 Jember khususnya guru PAI
lebih meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesionalnya
sehingga proses interaksi antara guru dan murid dapat berjalan dengan
lebih baik.
3. Bagi IAIN Jember
Diharapkan lebih memberikan pemahaman dan latihan
tambahan tentang bagaimana sebuah penelitian. Tidak hanya berupa
materi saja, akan tetapi aplikasi dan praktek juga sangat dibutuhkan.
4. Bagi Pembaca
Diharapkan bisa memberikan kontribusi  pengetahuan,
sehingga bisa menambabh refrensi tentang perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajar.
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SUB METODE
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
Strategi True | Strategi A. Perencanaan | 1. Perencanaan Tujuan Informan: . Pendekatan dan Bagaimana Perencanaan Strategi
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Pendidikan Pembelajaran 4. Perencanaan Langkah- Kurikulum Kualitatif SMPN 2 Jember ?
Agama Islam | Pendidikan langkah Strategi True 3. Guru Mata Deskriptif Bagaimana Pelaksanaan Startegi
(PAI) kelas Agama Islam or False Pelajaran b. Jenis penelitian: True or False (ToF) dalam
VII B di 5. Perencanaan Alokasi 4. Peserta Didik Field Research Pembelajaran Pendidikan Agama
SMPN 2 Waktu Islam (PAI) kelas VII B di
Jember 6. Perencanaan Evaluasi Metode SMPN 2 Jember ?
Pembelajaran Pengambilan Data: Bagaimana Evaluasi Startegi
. a. Observasi True or False (ToF) dalam
B. Pelaksanaan | 1. Pelaksanaan Tujuan b. Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama
2. Pelaksanaan Materi c. Dokumentasi Islam (PAI) kelas VII B di
3. Pelaksanaan Media SMPN 2 Jember ?
Pembelajaran . Teknik Analisis
4. Pelaksanaan langkah- Data
langkah Strategi True Analisis Kualitatif
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5. Pelaksanaan Alokasi a. Pengumpulan
Waktu Data
6. Pelaksanaan Evaluasi b. Reduksi Data
pembelajaran c. Penyajian Data
C. Evaluasi 1. Evaluasi Tujuan d. Penarikan
2. Evaluasi Materi Kesimpulan
3. Evaluasi Media
Pembelajaran .
4. Evaluasi Langkah- . Validitas Data
langkah Strategi True a. Triangulasi
or False Teknik
5. Evaluasi Alokasi
Waktu
6. Evaluasi Pembelajaran
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Bagaimana latar belakang berdirinya SMPN 2 Jember ?
Berapakah jumlah pendidik secara keseluruhan di SMPN 2 Jember ?
Berapakah jumlah peserta didik secara keseluruhan di SMPN 2 Jember ?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKA KURIKULUM

. Apa saja yang terdapat pada profil sekolah serta letak geografis di SMPN 2 Jember ?
. Apa saja fasilitas yang mendukung dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran PAI ?

. Apakah guru PAI sudah melaksanakan tugasnya dengan baik ?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PAI

. Perencanaan strategi True Or false pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas

VII B di SMPN 2 Jember

1. Mengapa perencanaan itu harus ada dalam penerapan strategi True Or false ?

2. Bagaimana dalam merencanakan tujuan strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

3. Bagaimana dalam merencanakan materi strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

4. Bagaimana dalam merencanakan media strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

5. Bagaimana dalam merencanakan langkah-langkah strategi True Or False pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

6. Bagaimana dalam merencanakan alokasi waktu strategi True Or False pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

7. Bagaimana dalam merencanakan evaluasi strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

. Pelaksanaan Perencanaan strategi True Or false pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII B di SMPN 2 Jember

1. Bagaimana dalam Pelaksanaan tujuan strategi True Of False pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam?



2. Bagaimana dalam Pelaksanaan materi strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

3. Bagaimana dalam Pelaksanaan media strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

4. Bagaimana dalam Pelaksanaan langkah-langkah strategi True Or False pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

5. Bagaimana dalam Pelaksanaan alokasi waktu strategi True Or False pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

6. Bagaimana dalam Pelaksanaan evaluasi strategi True Or False pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam?

. Evaluasi Perencanaan strategi True Or False pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII B di SMPN 2 Jember

1. Bagaimana dalam evaluasi tujuan strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimana dalam evaluasi materi strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

3. Bagaimana dalam evaluasi media strategi True Or False pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

4. Bagaimana dalam evaluasi langkah-langkah strategi True Or False pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

5. Bagaimana dalam evaluasi alokasi waktu strategi True Or false pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

6. Bagaimana dalam evaluasi strategi True Or False pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK

Apakah dalam pembelajaran PAI guru selalu menggunakan strategi ?
Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran PAI menggunakan strategi ?
Apa saja strategi yang di gunakan dalam pembelajaran PAI ?

Apakah kalian ikut aktif dalam strategi tersebut ?

Apakah guru kalian melakukan evaluasi setelah pembelajaran ?

Kesulitan apa yang kalian temui pada saat menggunakan strategi tersebut ?
Setelah menggunakan strategi apakah kalian lebih memahami pelajaran atau

mengalami kesulitan ?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Satuan Pendidikan ~ : SMPN 2 Jember
Mata Pelajaran . PAI & Budi Pekerti
Kelas / Semester : VII B/ Ganjil

Materi Pokok

Semangat menuntut ilmu

Alokasi Waktu . 2 pertemuan (2 x 40 menit)

A

KOMPETENSI INTI
KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

: Q.s Al-Mujadilah 58: 11/ Q.s Ar-Rahman 55:33 serta hadist tentang

Kompetensi Dasar Indikator Pencaapaian Kompetensi

4.1.2. Menunjukkan hafalan Q.S, Al- | 4.1.2.1. Mendemontraikan hafalan
Mujadalah/ 58:11, Q.S, Ar-Rahman Q.S, Al-Mujadalah/ 58:11, Q.S, Ar-
55:33 beserta artinya Rahman 55:33 dengan lancar

4.13. Menyajikan keterkaitan 4.1.3.1 Menampilkan contoh perilaku
semangat menuntut ilmu dengan pesan | semangat menuntut ilmu sebagai
Q.S, Al-Mujadalah/ 58:11, Q.S, Ar- implementasi Q.S, Al-Mujadalah/
Rahman 55:33 58:11, Q.S, Ar-Rahman 55:33

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Siwa mampu mengamalkan dalil Al-Qur’an dan Hadist-hadist yang berkaitan
dengan semangat menuntut ilmu diantaranya Q.s Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-

Mujadalah 58:11 dengan lancar dan menyenangkan
2. Siwa mampu berfikir secara kritis tentang hikmah semangat menuntut ilmu.



D. Materi Pembelajaran

1. Mari memahami Al-Qur’an Surat Ar-Rahman 55:33/ Q.s Al-

Mujadalah 58:11

2. Perilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan

E. Strategi pembelajaran
Strategi Pembelajaran True Or False (ToF)

F. Media Pembelajaran
a. LCD/Proyektor
b. Laptop
c. Papan tulis
d. Spidol
e. Kertas Karton

G. Sumber Belajar

1. Buku paket PAI Kls VII
2. Al-Quran dan Al-Hadits
3. Internet

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran Alokasi Keterangan
waktu
1. Kegiatan Pendahuluan 5 menit e Guru membuka pembelajaran

dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang
peserta didik dengan penuh
khidmat;

Guru  memulai  pembelajaran
dengan membaca basmalah atau
Al Qur’an surah/ ayat pilihan
(nama surat sesuai dengan
program pembiasaan yang
dituntukan sebelumnya.

Guru memperlihatkan kesiapan
diri  dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa

kerapihan pakaian, posisi dan




tempat duduk.

Guru memberikan motivasi dan
mengajukan pertanyaan secara
komunikatif ~ yang  berkaitan
dengan materi pelajaran

Guru menyampaikan kompetensi
inti, kompetensi dasar dan tujuan

yang akan dicapai.

2. Kegiatan inti

70 menit

Peserta didik diminta mengamati

a. Mengamati gambar/foto yang terdapat pada
buku meupun melalui penayangan
video yang di sajikan oleh guru.

b. Menanya Guru memberikan kesempatan

pada peserta didik  untuk
mengindetifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang di
sajikan dan akan di jawab melalui

kegiatan belajar

c. Mengeksplorasi

Guru  membaginya  menjadi
beberapa kelompok.

Berikutnya guru membagikan satu
kartu untuk beberapa kelompok
siswa. Katakanlah kepada siswa
bahwa misi mereka adalah
menentukan kartu mana Yyang
benar (berisi pernyataan benar)
dan mana yang salah. Jelaskan
bahwa mereka bebas mmilih cara
apapun yang mereka inginkan

dalam menyelesaikan tugas ini.

a) Mengasosiasi

e Bila para siswa sudah selesali,

perintahkan agar setiap kartu




di baca dan memintakan
pendapat siswa tentang benar
atau salahkah pernyataan
tersebut. Beri  kesempatan
munculnya pendapat

minoritas.

b) Mengkomunikasikan

e Berikan umpan balik pada
masing-masing  kartu dan
catat cara-cara siswa dalam
bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas ini.

e Tunjukan  bahwa dalam
pelajaran  ini,  diperlukan
keterampilan tim yang positif
karena hal ini menunjukan
kegiatan belajar yang sifatnya
aktif.

3. Kegiatan Penutup

5 menit

e Guru bersama-sama para
peserta  didik  melakukan
refleksi terhadap
pembelajaran  yang telah
dilaksanakan

Guru memberikan reward kepada

“kelompok peserta didik terbaik”

Guru menjelaskan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya

Guru memberikan tugas mandiri

kepada peserta didik berkaitan

dengan  materi yang akan

dipelajari pada pertemuan




berikutnya
Guru bersama-sama peserta didik
menutup pelajaran dengan berdo’a

dan memberi salam.

Penilaian

Teknik Penilaian:

1) Aspek sikap : Penilaian guru.
2) Aspek Pengetahuan: Tes tertulis
3) Aspek Ketrampilan: Portopolio

Mengetahui

Kepala Sekolah

Mohamad Subarno, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19630813 198602 1 006

Jember, 02 Mei 2019

Guru Mata Pelajaran

Zaenul Hadi, S.Ag. M.Pd.I
NIP. 19710319 200801 1 007




A. Lampiran 1: Materi
1. Mari membaca Al-Qur’an

Tahukah kamu , siapakah yang punya ilmu itu ? Allah SWT, yang memiliki
ilmu Allah disebut Al-Alim artinya maha mengetahui (Maha Berilmu). IImu Allah
SWT sangatlah luas tanpa batas ada yang di berikan kepada kita sudah tertulis da
nada yang tidak tertulis. Yang tertulis adalah kittabullah dan yang tidak tertulis
adalah alam semesta beserta isinya yang disebut ebagai ayat-ayat kaunniyah.
Selain belajar tentang alam semesta, kita juga wajib mempelajari ilmu Allah
SWT, yang tertuli yaitu Al-Qur’an.

Al-Qur’an dapat di pelajari dengan cara membiasakan membaca tartil
mempelajari artinya dan memahami kandunganya. Mari membaca Al-Qur’an

dengan tartil ayat-ayat berikut ini:

N RSN S 1,dA5 O kst o) SV B SRR

}}0/

(*7) < uthM ‘51\ ujm Y lgdails

o

Artinya : “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.

STl s 12236 sl 3 155 280 s 15 14T 2 g g
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Perilaku Orang yang Cinta llmu Pengetahuan
Sebelum kalian menerapkan perilaku senang menuntut ilmu sebagai
implementasi Q.s Ar-Rahman 55:33/ Al-Mujadalah 58:11 terlebih dahulu kalian

membiaakan membaca Al-Qur’an etiap hari, baik yang berkaitan dengan ilmu



pengetahuan maupun yang lainnya.

Sikap dan perilaku terpuji yang dapat diterapkan sebagai penghayatan

dan pengamalan Q.s Ar-Rahman 55:33 dalam kehidupan sehari-hari sebagai

berikut :

a. Senang membaca buku-buku pengetahuan ebagai bukti cinta ilmu

pengetahuan.

b. Selalu ingin mencari tahu tentang alam semesta, baik di langit maupun di

bumi dengan terus menelaahnya

c. Menyakini bahwa alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT, untuk

manusia, oleh karena itu manusia harus merasa haus untuk terus mengali ilmu

pengetahuan

d. Rendah hati atas kesuksesan yang di raihnya dan tidak merasa rendah diridan

malu terhadap kegagalan yang di alaminya.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengamalan Q.s Al-Mujadalah 58:11 dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai

berikut :

a. Memiliki raa ingin tahu yang tinggi dan berusaha untuk mendapatkan

pengetahuan tersebut.

b. Bersikap sopan saat belajar dan selalu menghargai dan menghormati guru.

c. Senang mendatangi guru untuk meminta penjelasan tentang ilmu pengetahuan

d. Selalu menyeimbangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan

keyakinan terhadap kekuasaan Allah SWT.

B. Lampiran 2
1. Non Tes
FORMAT PEGAMATAN SIKAP

No Indikator Sikap Ya | Tidak
1 | Memiliki semangat tinggi dalam menuntut ilmu
2 | Sungguh-sungguh dalam belajar
3 | Mengajarkan ilmu kepada orang lain yang membutuhkan
4 | Mudah menjawab ketika ditanya temannya
5 | Tidak membangakan diri karena ilmu yang ia miliki
6 | Tidak membeda-bedakan pergaulan ata dasar tingkat kepandaian

a. dicatat, dianalisis dan diadakan tindak lanjut.




2. Tugas Pekerjaan rumah
- Mencari Ayat Al-Quran atau hadist yang berkaitan dengan perilaku orang
yang cinta ilmu pengetahuan di tulis beserta terjemahannya

3. Portofolio

- Membuat catatan prilaku orang yang cinta ilmu pengetahuan yang dilakukan
siswa dalam kehidupan sehari-hari

4. Tes
- Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal — soal pilihan ganda dan

uraian
Soal Pilihan Ganda 1-5

1. Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang berfungsi sebagai pedoman hidup.
Yang di makud dengan pedoman hidup adalah menjadi...
a. Bahan untuk di pelajari
b. Kitab yang selalu di baca
c. Rujukan dalam kehidupan
d. Sumber hukum bernegara
Jawaban: C
2. Q.s Ar-Rahman 55:33 menjelakan tentang..
Kewajiban berbuat baik kepada orang tua
Kewajiban menuntut ilmu

Kewajiban menjauhi larangan-larangan Allah SWT

o «Q o

Kewajiban mengerjakan sholat
Jawaban: B
3. Yang membedakan manusia dengan hewan adalah karena manusia..
a. Memiliki insting dan perasaan
b. Dapat menikmati berbagai makanan
c. Memiliki akal untuk berfikir
d. Mempunyai indra yang lebih tajam
Jawaban: C
4. Berikut ini adalah hikmah orang yang berilmu, kecuali..
a. Akan di angkat derajatnya

b. Mampu menyelesaikan masalah



c. Akan beriman dengan sempurna
d. Boleh melakukan apa saja
Jawaban: D
5. Q.s Al-Mujadalahb58:11 menjelaskan tentang..
a. Perintah berbuat baik kepada orang tua
b. Derajat orang yang beriman dan berilmu
c. Kewajiban menjauhi larangan-larangan Allah SWT
d. Kewajiban mengerjakan sholat

Jawaban: B

Soal Essay 1-5

1. Mengapa manusia wajib menuntut ilmu ?
Jawaban
Karena dengan ilmu manusia dapat membedakan mana hal-hal yang benar dan
hal-hal yang tidak benar
2. Bagaimana cara mencari ilmu supaya berhasil ?
Jawab
Dengan usaha dan berdo’a, usaha tanpa berdo’a itu kosong dan do’a tanpa usaha
itu bohong
3. Jelakan perbedaan orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu ?
Jawab
a. Orang yang berilmu
Mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah
Sopan dan menghargai pendapat orang lain
Rendah hati atas kesuksesan yang telah di raihnya, dan selalu merasa haus
akan ilmu pengetahuan
b. Orang yang tidak berilmu
Tidak mampu mebedakan mana yang benar dan mana yang salah
Kurang opan dan tidak menghargai pendapat orang lain
Malas di waktu belajar dan acuh terhadap ilmu pengetahuan
4. Mengapa orang yang berilmu haru pula beriman ?

Jawab



Karena ilmu saja tidak cukup untuk menjauhi segala larangan-larangan Allah

SWT dan menyakini kebesaran Allah (seisi alam semesta). Orang yang berilmu

banyak, tetapi sedikit orang yang tau bahwa ilmu tanpa iman tidak akan terarah

. Jelaskan kandungan Q.s Ar-Rahman 55:33 ?

Jawab

a. Manusia dan jin akan mampu menembus penjuru langit dan bumi untuk
mengetahui isinya kecuali ata kekuatan dari Allah SWT.

b. Kekuatan dari Allah SWT, itu berupa akal yang harus di kembangkan dengan
cara belajar

c. Belajar itu wajib agar kita dapat menguasai dunia untuk kebaikan umat.
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